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Iman adalah hal yang sangat unik, khususnya 
dalam agama Kristen, karena Alkitab berkata, 
“Tanpa iman, tidak ada orang yang diperkenan 

Allah.” Manusia beriman dan menjadi orang 
yang diperkenan Tuhan. Iman tidak berarti 
kita menyatakan jasa keyakinan kita dan cukup 
syarat sehingga Tuhan harus terima. Justru 
iman membuktikan dan mengaku bahwa kita 
tidak berjasa, tidak layak, tidak berharga, dan 
tidak bersyarat, kemudian datang kepada Tuhan, 
bersandar kepada-Nya, dan menerima jasa Yesus 
menjadi sumber iman kita. 

Dalam iman, ada begitu banyak hal yang perlu 
kita ketahui. Alkitab berkata, “Aku tahu siapa 
yang aku percaya,” artinya kita beriman kepada 
Tuhan melalui satu inti sari dan inti sari tersebut 
adalah Kristus. Tanpa Kristus, tidak ada yang 
dapat membawa kita kepada Tuhan. Hanya 
melalui Kristus dan jasa-Nya kita diterima dan 
boleh datang kepada Tuhan. Yesus membawa kita 
kembali kepada Allah, membawa anugerah Allah 
dari sorga kepada kita, menjadi jembatan dan 
penengah, menjadi pengantara antara manusia  
dan Allah, antara Allah dan manusia. Karena 
Kristus adalah pengantaranya, maka tidak ada 

orang yang dapat memutuskan hubungan manusia 
dan Allah. 

Banyak orang yang berdoa tetapi doanya tidak 
didengar oleh Tuhan karena tiga sebab. Pertama, 
ada dosa yang menghambat di tengah-tengah 
orang tersebut dan Tuhan. Alkitab berkata bahwa 
barang siapa yang mementingkan dosa, doanya 
tidak didengar Tuhan. Jika engkau mementingkan 
dosa dan tidak mementingkan Tuhan, tidak taat 
pada perintah-Nya, dosamu merajalela, menjadi 
perintang dengan Tuhan dan tidak bisa datang 
kepada-Nya, maka anugerah Tuhan tidak bisa 
datang kepada kita dan doa kita tidak bisa sampai 
kepada Tuhan. Yesaya 59:1-2 menulis bahwa bukan 
karena lengan-Nya terlalu pendek, sehingga tidak 
bisa menolong kita; bukan karena telinga-Nya 
terlalu berat, sehingga tidak bisa mendengar seruan 
kita. Tetapi karena dosa kita telah menghambat, 
telah menceraikan kita dari Tuhan, maka doa kita 
tidak sampai kepada Tuhan, anugerah-Nya tidak 
sampai kepada kita. Jika doa kita ingin didengar 
oleh Tuhan dan iman kita bertumbuh, satu-satunya 
hal penting yang harus dilakukan adalah berhenti 
berbuat dosa, putus hubungan dengan Iblis! Hidup 
suci dan benar, hidup dalam kebajikan, cinta kasih, 
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Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Edisi yang lalu dibuka dengan mengucapkan “Selamat Tahun Baru”, maka edisi Februari ini PILLAR juga ingin mengucapkan “Selamat 
Tahun Baru Imlek” kepada para pembaca yang merayakan. Seperti biasa di Tahun Baru Imlek, ada yang menerima amplop merah 
alias angpau yang berisi uang. Membuka angpau adalah “moment of revelation”–entah kita mendapat lembaran uang atau sekadar 
guntingan koran (kalau ada yang setega itu). Tentunya pembahasan tentang doktrin wahyu dalam artikel-artikel PILLAR edisi ini tidak 
sereceh ilustrasi di atas. 

Doktrin wahyu akan dibahas sepanjang tahun 2022 ini dan pada awal tahun ini, seperti yang kita bisa tebak, artikel-artikel lebih 
membahas secara garis besar ataupun memberikan introduksi tentang tema-tema yang akan dikembangkan lebih lanjut di bulan-bulan 
mendatang. Artikel “Bavinck on Revelation” membahas garis besar pemikiran Herman Bavinck. Artikel “Menangkap Wahyu” menjelaskan 
pentingnya peran mendengar di dalam kita mengerti wahyu Tuhan dari perumpamaan empat jenis tanah. Kita bisa membaca kekentalan 
pergumulan eksistensial penulis dalam mengerti Tuhan yang menyatakan diri dan memberikan diri-Nya kepada umat-Nya. Kiranya artikel 
demi artikel menggugah kita menghargai, mempelajari, mencintai, dan juga memperjuangkan firman-Nya di zaman kita sekarang!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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bersekutu dengan baik, maka anugerah 
Tuhan akan terus diberikan berlimpah 
tanpa henti. 

Kedua, karena kita tidak menjalankan 
hal yang diperkenan Tuhan. Jika kita 
melakukan kehendak Tuhan, menaati 
perintah-Nya, hidup berkenan kepada-
Nya, tidak mungkin Ia menghambat dan 
berhenti memberikan anugerah. Apa yang 
diinginkan, jika dikabulkan Tuhan, adalah 
berkat yang besar. 

Ketiga, 1 Yohanes 3:17 berkata bahwa 
barang siapa yang menutup telinga, 
tidak memedulikan orang miskin, tidak 
menolong orang yang sedang memerlukan, 
maka Tuhan juga menutup telinga-Nya, 
Tuhan akan menyumbat telinga-Nya  
dan tidak mendengar permintaannya. 
Jangan kira engkau boleh sewenang-
wenang, apa yang diinginkan dipaksakan, 
tidak peduli orang lain dan apa yang 
dilakukan Tuhan. Kita seharusnya 
menjadi orang yang peka, senantiasa 
memperhatikan sekitar, memperhatikan 
orang-orang yang memerlukan bantuan. 
Jangan tunggu sampai mereka buka  
suara. Kita harus lebih dahulu peka melihat 
dan peduli akan kebutuhan mereka.  
Orang yang melakukan hal ini akan 
diperkenan Tuhan. Jangan sengaja tidak 
mau mendengar kesulitan orang lain, 
engkau akan mendapat kecelakaan besar, 

karena Tuhan juga akan menyumbat 
telinga-Nya dan tidak memberikan 
pertolongan kepadamu. 

Allah itu hidup, bijaksana, dan Mahakuasa 
adanya. Ia melihat dari sorga, mengetahui 
situasi setiap orang. Orang Kristen harus 
selalu mempunyai belas kasihan, selalu 
melembutkan hatinya, selalu memberikan 
simpati kepada orang miskin, janda, 
yatim piatu, dan orang yang memerlukan. 
Tuhan bukan Tuhan yang tuli, Tuhan 
akan mendengar doamu. Tuhan bukan 
Tuhan yang buta, Ia melihat situasimu. 
Tuhan bukan Tuhan yang keras hati, 
Ia dengan lembut hati memberikan 
kebutuhanmu. Karena Tuhan hidup, suci, 
penuh kasih, dan penuh kemurahan, Ia 
akan memberikan kemurahan kepada 
orang yang murah hatinya. Ia akan jujur 
terhadap orang yang jujur terhadap orang 
lain. Ia akan lurus pada orang yang hatinya 
tulus pada orang lain. Ia penuh dengan 
cinta kasih menghadapi orang yang penuh 
cinta kasih pada orang lain. Ini semua 
ajaran Alkitab yang sederhana, tetapi 
sangat mudah kita lupakan, tidak kita 
jalankan, atau tidak kita indahkan, karena 
kita anggap remeh. Berbahagialah orang 
yang tidak menganggap remeh firman 
Tuhan. Berbahagialah orang yang sungguh-
sungguh percaya setiap kalimat firman 
Tuhan, karena tidak ada satu pun kata atau 
titik yang diucapkan Tuhan yang boleh kita 

remehkan, kita hina, atau kita lalaikan. Apa 
yang pernah dinyatakan oleh firman Tuhan 
pasti akan dijalankan. 

Yang disebut sebagai ibadah yang sejati 
adalah ibadah dengan hati yang murni, yang 
senantiasa menjaga dan memperhatikan 
kebutuhan janda-janda dan anak-anak 
yatim piatu. 

Di dalam masyarakat, Tuhan mengizinkan 
ketidakadilan terjadi. Di dalam negara-
negara, di dalam bangsa-bangsa, Tuhan 
mengizinkan ada orang yang miskin 
sekali, ada orang yang sangat picik. Tuhan 
mengizinkan hal ini karena di dunia ini ada 
banyak orang yang tidak adil dan tidak jujur. 
Tuhan juga memakai ketidakadilan dan 
kesulitan yang ada untuk menguji apakah 
ada orang yang penuh dengan cinta kasih, 
penuh kemurahan, serta memikirkan dan 
mengisi kebutuhan orang lain di dunia ini. 
Kemurahan menolong orang lain harus 
melintasi agama, keluarga, dan denominasi 
gereja. Bukan karena ia orang Kristen 
maka kita bantu, atau karena ia anak kita 
baru kita tolong, atau karena ia adalah 
anggota gereja kita baru kita kirim uang. 
Jika kita bisa menolong orang, marilah 
kita menolong tanpa peduli ia anggota 
gereja mana atau agama apa. Ia adalah 
manusia yang menikmati anugerah umum 
yang sama-sama kita terima, menikmati 
matahari yang diciptakan Tuhan, menerima 
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hujan, dan mendapat oksigen dan segala 
sesuatu yang diizinkan Tuhan. Marilah 
kita bersama-sama hidup di dunia yang 
sama-sama diciptakan Tuhan. Mari kita 
memberikan belas kasihan kepada mereka. 
Ini prinsip Alkitab. 

Apakah orang yang menolong orang lain 
menjadi miskin sampai tidak ada makanan? 
Tidak pernah. Apakah orang yang 
memberikan perpuluhan menjadi miskin? 
Tidak pernah. Orang yang menjalankan 
kehendak Tuhan, menolong orang lain, 
atau memberi persembahan kepada Tuhan, 
Tuhan selalu mengingat dia dan tidak akan 
membiarkannya gagal dalam kemiskinan. 
Jika kita kadang-kadang mendapat 
kesulitan, dalam kemiskinan, mungkin 
karena kita lupa memberikan perpuluhan 
kepada Tuhan, atau lupa menolong orang 
yang lebih kekurangan daripada kita. Mari 
kita belajar menjadi orang yang hatinya 
lebar dan jiwanya besar. Jangan senang 
hanya ketika kita menerima uang, tetapi 
kemudian tidak rela memberi. Mendapat 
untung senang, ketika rugi berteriak-teriak 
bertanya mengapa. Itu menyatakan engkau 
belum belajar mempunyai jiwa yang lebar, 
hati yang lapar untuk menolong orang lain. 
Jika engkau tidak mendengar kesulitan 
orang miskin, menutup telinga, tidak 
menerima permintaan orang yang perlu, 
Alkitab mengatakan bahwa doamu juga 
tidak didengar Tuhan. Ini semua adalah 
dalil rohani yang tercantum dalam Alkitab, 
prinsip hukum rohani yang Tuhan mau 
kita jalani. 

Iman adalah kunci untuk membuka gudang 
Tuhan, iman adalah kunci untuk membuka 
segala rahasia dan persiapan anugerah 
Tuhan yang sudah direncanakan, yang 
sudah disediakan bagi kita. Jika kunci ini 
rusak, berkarat, atau patah, kita tidak dapat 
menerima apa yang sudah didepositokan 
Tuhan di dalam bank rohani yang disiapkan 
bagi kita. Dan semua kerusakan kunci 
iman adalah akibat dosa. Kunci rohani ini 
adalah iman. 

Enam definisi iman. Pertama, iman adalah 
arah rohani. Kedua, iman adalah visi rohani. 
Saya melihat yang dilihat Tuhan, saya 
melihat yang Tuhan ingin berikan supaya 
saya lihat. Jika saya melihat yang dilihat 
Tuhan, saya akan mementingkan yang 
dipentingkan Tuhan dan akan mengerjakan 

yang akan dikerjakan Tuhan. Apa yang 
Tuhan lihat, yang Tuhan anggap penting, 
dan yang Tuhan kerjakan, haruslah aku 
juga lihat, aku juga anggap penting, dan 
aku juga lakukan. Sinkron dengan Tuhan 
melalui mata yang jeli, beriman kepada 
Tuhan melalui visi yang sama, inilah arti 
iman. Iman adalah arah rohani, iman adalah 
visi rohani. 

Ketiga, iman adalah pegangan rohani. Saya 
bersandar kepada Tuhan, maka saya 
mendapatkan keteguhan, kepastian, 
dan pegangan rohani yang disebabkan 
karena saya bersandar kepada-Nya. Tuhan 
yang tidak guncang membuat saya yang 
bersandar kepada-Nya ikut tidak guncang. 
Ia memberikan kepada kita fondasi batu 
karang. Tuhan Yesus berkata, “Aku akan 
mendirikan Gereja-Ku di atas batu karang 
ini.” Yesus adalah batu karang tersebut, 
Ia adalah fondasi di mana kita bisa tegak 
berdiri di atas-Nya dan tidak akan jatuh. 
Kita tidak mungkin jatuh dibawa oleh tanah 
longsor karena batu karang kita adalah 
batu karang yang berkuasa dan kuat, dan 
itu adalah Yesus. 

Ketika Petrus sudah tua, ia menulis Kitab 
1 dan 2 Petrus. Dalam kitab tersebut, ia 
berkata bahwa Kristus adalah batu karang 
dan kita semua adalah batu-batu kecil. Kita 
semua batu-batu kecil, tetapi batu kecil 
yang hidup. Kita adalah batu yang hidup, 
sementara Kristus adalah batu karang yang 
tidak berubah, kokoh, dan kekal, yang 
menjadi fondasi. Yesus adalah batu penjuru 
yang membentuk satu rumah. 

Orang Yahudi jika membangun rumah, 
mengambil satu batu penjuru yang paling 
penting dan kuat lalu ditaruh di sudut. Lalu 
dari batu ini diperpanjang ke sudut-sudut 
yang lain menjadi satu rumah dengan dua 
pasang tembok yang bersudut 90 derajat 
siku. Jika tepat 90 derajat, perpanjangan 
yang satu dengan perpanjangan 90 derajat 
lagi akan bertemu, menjadi satu persegi 
yang utuh, dan terjadilah satu kotak yang 
utuh. Dari sanalah mulai dipasang bata-bata 
selanjutnya menjadi tembok yang tinggi, 
dan rumah itu jadi. Batu yang pertama, yang 
menentukan semua sudah benar ukurannya, 
namanya batu penjuru, cornerstone. Kristus 
adalah batu penjuru, kita adalah batu-batu 
kecil yang dipasang di atas batu penjuru 
itu. Batu penjuru yang di bawah, yang 
paling kuat, disebut batu fondasi. Kristus 
adalah fondasi kita. Di atas Kristus ada 
dua janji, yaitu janji lama (Perjanjian 
Lama) dan janji baru (Perjanjian Baru). 
Perjanjian Lama memberikan nubuat akan 
hari depan, Perjanjian Baru menggenapkan 
apa yang sudah dinubuatkan sebelumnya 
di dalam Per janjian Lama. Dengan 
demikian, Perjanjian Lama mengandung 
semua janji yang akan terjadi di dalam 
Kristus ketika Ia datang. Perjanjian Lama 
mengandung Perjanjian Baru. Perjanjian 
Baru mewujudkan janji Perjanjian Lama. 
Yang dijanjikan di dalam Perjanjian Lama 
digenapi di dalam Perjanjian Baru. Kedua 
perjanjian ini, Perjanjian Lama berisi nubuat 
dan Perjanjian Baru berisi penggenapan, 
keduanya menjadi utuh, membuat rencana 
Allah sukses, dan Kerajaan Tuhan terwujud. 
Dan kita semua adalah batu-batu di atas 
kedua perjanjian tersebut. Alkitab berkata 
bahwa Gereja didirikan di atas nabi dan 
rasul, dengan Kristus sebagai batu penjuru 
(Ef. 2:20). Iman kita kuat karena iman kita 
bersandar kepada Tuhan. Iman adalah 
arah rohani, iman adalah visi rohani, iman 
adalah pegangan rohani. Iman adalah 
sandaran rohani dan kita bersandar pada 
fondasi yang tidak guncang. 

Keempat ,  iman adalah perist irahatan, 
ketenangan, dan kedamaian rohani. Orang 
yang beriman mempunyai ketenangan 
dalam jiwanya, mempunyai perhentian 
dalam kerohaniannya. Ia tahu bahwa ia 
tidak usah gelisah, tidak usah khawatir, 
tidak usah takut, tidak usah cemas, karena 
ia sedang mengalami peristirahatan di 
dalam Tuhan. Tuhan yang menciptakan 

Allah itu hidup, bijaksana, 
dan Mahakuasa adanya. Ia 

melihat dari sorga, mengetahui 
situasi setiap orang. Orang 

Kristen harus selalu 
mempunyai belas kasihan, 

selalu melembutkan hatinya, 
selalu memberikan simpati 

kepada orang miskin, janda, 
yatim piatu, dan orang yang 

memerlukan.
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hari Sabat, menjanjikan memberikan Sabat 
kepada kita. Dengan iman, engkau akan 
menikmati perhentian dari Tuhan. 

Kelima, iman adalah kunci rohani, kita boleh 
membongkar, membuka rahasia, dan 
menikmati janji anugerah Tuhan yang 
sudah disediakan bagi kita. Kita semua 
mengetahui apa deposito, pin, dan kartu; 
di mana dengan tanda tangan yang sah, 
engkau boleh menerima deposito yang 
telah dimasukkan. Yang memasukkan ke 
dalam adalah Tuhan, dan Ia memasukkan 
anugerah yang dijanjikan kepada kita, 
berkat yang tidak pernah berhenti mengisi 
kebutuhan kita, dan orang yang beriman 
boleh mendapatkan ini. Mengapa ada doa 
yang tidak didengar? Karena dihambat 
oleh dosa. Jika dosa sudah dibuang dan 
dengan iman kita datang kepada Tuhan, 
kita mendapat semua ini. 

Keenam, iman adalah tindakan sungguh-
sungguh yang mewujudkan apa yang kita 
percaya. Banyak orang Kristen mendengar 
khotbah yang sangat banyak dan ia kira itu 
kualitas rohaninya. Kerohanian kita tidak 
tergantung pada berapa banyak khotbah 
yang sudah didengar, berapa banyak firman 
yang sudah dimengerti. Khotbah-khotbah 
yang sudah didengar, sudah dimengerti 
saja tidak cukup, tetapi harus dipelihara 
dalam hatimu baik-baik. Peliharalah firman 
Tuhan di dalam hatimu, ini adalah perintah 
Alkitab. “Aku menyimpan firman-Mu dan 
memelihara perkataan yang Kaubicarakan 
kepadaku baik-baik di dalam hatiku,” 
itulah tugasku. Memelihara firman Tuhan, 
setiap hari secara konsisten dan sungguh-
sungguh, konstan di dalam hatimu, sangat 
perlu. Tetapi itu masih tidak cukup. Alkitab 
berkata selain mendengar, mengerti, 
mengimani, dan memelihara, engkau juga 
harus mengutarakannya kepada orang lain. 
Jika setelah mendengar engkau beritakan 
lagi, mengajar lagi, engkau akan menjadi 
orang yang imannya lebih kuat. Yang 
engkau beritakan akan menolong engkau 
untuk mengingatnya baik-baik, karena 
yang kau tidak bicarakan akan mudah lupa. 
Pelayanan menjadi hadiah untuk menolong 
orang yang melayani. Orang yang melayani 
orang lain sendirinya akan mendapat berkat 
karena ia dilayani lebih lagi. 

Iman adalah menjalankan kehendak 
Tuhan. Iman adalah melakukan apa yang 

kaupercaya. Iman harus dinyatakan, 
diwujudkan melalui pelaksanaannya dengan 
menaati, menjalankan, melaksanakan, dan 
mewujudkan yang didengar. Itu menjadi 
puncak rohani. Iman dan kerohanian 
bukan tergantung pada apa yang didengar, 
tetapi pada apa yang engkau lakukan. 
Engkau lakukan sampai di mana, di situ 
kerohanianmu sampai di sana. Yang 
belum melakukan belum matang, belum 
dewasa, yang belum melakukan belum 
memiliki. Tetapi yang melakukan, firman 
itu menjadi miliknya pribadi; pelaksanaan 
yang konkret mendorong engkau menjadi 
pemilik firman. 

Jika kita membeli tanah, bukan hanya 
tanda janji, hanya omong di mulut mau 
memberikan uang lalu kita boleh menikmati 
tanah itu. Kita baru boleh memiliki tanah 
itu dengan kita sudah membayarnya, 
karena sudah lunas. Tetapi saya sendiri 
bertindak, membayar lunas tanah itu, 
bukan hanya memegang surat sertifikatnya 
saja. Demikian pula dengan firman Tuhan, 
kita bukan saja mendengar, bukan saja 
mengerti, bukan saja menerima, bukan saja 
memberitakan. Banyak pendeta yang dapat 
memberitakan firman Tuhan tetapi mereka 
sendiri tidak pernah mempunyai firman 
tersebut karena tidak menjalankannya. 
Jika kita melaksanakan yang kita dengar, 
barulah kita sungguh-sungguh memiliki 
firman tersebut. Melaksanakan firman 
Tuhan dan menjalankan kehendak Tuhan 
penting karena inilah fondasi. 

Bukankah Tuhan Yesus yang disebut 
fondasi? Mengapa pelaksanaan firman 
menjadi fondasinya? Yesus berkata bahwa 
jika ada orang membangun rumah di atas 
batu karang itu, mereka menjalankan 
firman. Jika mereka menjalankan apa yang 
didengar dan dituturkan Tuhan, mereka 
membangun rumahnya di atas batu karang 
dan batu karang itu adalah fondasi. Ketika 
engkau menjalankan, engkau mendirikan 
rumah di atas batu karang, sehingga 
fondasinya Yesus Kristus, fondasi sekaligus 
taat perintah dan melakukan perintah 
Kristus, ini adalah fondasi ganda. Ketika 
kita menjalankan kehendak Tuhan, kita 
mendirikan fondasi kita di atas batu 
karang. Menjalankan menjadi fondasi, 
maksudnya adalah melaksanakan firman 
Tuhan melalui kelakuan kita yang taat,  
dan itu penting sekali. Jika kita tidak 

taat, kita tidak memiliki fondasi. Jika kita 
memiliki firman tetapi tidak dijalankan,  
kita belum mempunyai fondasi. Fondasi 
secara objektif  adalah Kristus. Fondasi 
secara pengalaman subjektif  adalah engkau 
harus menjalankan setiap perintah dan 
setiap firman yang sudah dituturkan oleh 
Tuhan. 

Tuhan memberkati kita, memberikan 
kekuatan agar kita mengerti bahwa iman 
bukan sekadar mengerti secara teori. Kita 
mengerti iman sampai tulang sumsum, 
mengerti sampai sedalam-dalamnya, 
mengerti sampai sekonkret-konkretnya. 
Iman bukan hanya mendengar, tetapi 
melakukan. Iman bukan sekadar membaca 
firman, tetapi melaksanakan firman. Iman 
adalah melihat dan memandang kepada 
Tuhan. Iman adalah berarah dan hidup bagi 
Tuhan. Iman adalah bersandar dan berada 
di atas fondasi yang tidak berubah. Iman 
adalah peristirahatan, pegangan yang sudah 
diterima. Iman adalah kunci membuka 
rahasia. Iman adalah pelaksanaan konkret, 
perwujudan menjalankan semua perintah 
Tuhan. Kiranya Tuhan memberkati kita, 
menjadikan kita orang yang beriman 
sung guh-sung guh, dan menikmati 
penyertaan-Nya. 

Dalam Amanat Agung, Yesus berkata, 
“Pergilah ke seluruh dunia, beritakan 
Injil kepada seluruh bangsa, jadikan 
mereka murid-Ku, tuturkan apa yang 
Aku ajarkan kepadamu, baptiskan 
mereka dalam nama Allah Bapa, Allah 
Anak, dan Allah Roh Kudus. J ika 
engkau melakukan ini, menjadikan 
mereka murid-Ku, melaksanakan apa 
yang Aku ajarkan kepadamu, Aku akan 
menyertai engkau sampai kesudahan 
alam. Sampai akhir zaman, Aku tidak 
akan meninggalkan engkau.” Orang yang 
menjalankan kehendak Tuhan, orang yang 
mewujudkan perintah Tuhan, taat dalam 
melaksanakannya, orang ini adalah orang 
yang beriman, selamanya tidak guncang 
karena menjalankan kehendak Tuhan. 
Iman bukan hanya mendengar saja, iman 
adalah melakukan. Iman bukan pengertian 
saja, iman adalah mewujudkannya dalam 
hidup sehari-hari yang taat kepada Tuhan. 
Kiranya Tuhan memberkati kita. Amin. 

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 16)
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Di sepanjang sejarah, manusia berusaha 
menerka-nerka mengenai keberadaan 
Allah dan juga tentang siapa Dia. Pada 

dasarnya, manusia tidak bisa terlepas dari 
konsep agama atau kepercayaan mengenai 
keberadaan Ilahi. Calvin menyatakan bahwa 
hal ini adalah bagian dari diri manusia sebagai 
gambar dan rupa Allah. Mereka diciptakan 
dengan memiliki sense of divinity. Sehingga di 
mana pun manusia berada, baik di kota yang 
sudah begitu maju maupun di pedalaman, 
mereka menyadari adanya keberadaan yang 
melebihi keberadaan dirinya, keberadaan 
supernatural, keberadaan yang memiliki kuasa 
untuk mengatur hal-hal yang natural. Naluri 
dasar inilah yang mendorong diri manusia 
untuk selalu mencari dan mengenal siapakah 
Allah. 

Di dalam usahanya mencari atau mengetahui 
tentang keberadaan Al lah,  manusia 
mengembangkan berbagai macam metode. 
Secara mayoritas, manusia menggunakan 
metode subjektivitas di dalam mencari 
keberadaan Allah. Baik agama maupun segala 
bentuk kepercayaan lainnya menggunakan 
metode tersebut. Ajaran-ajaran ini lahir dari 
perenungan secara personal para pendiri 
agamanya. Mereka menggunakan berbagai 
macam bentuk subjektivitas, baik melalui 
observasi terhadap pengalaman hidupnya, 
maupun dengan perenungan atau rasionalisasi 
segala hasil pemikiran mereka. Ada juga yang 
menggunakan metode objektivitas sains—
mereka melakukan berbagai penyelidikan, 
mengumpulkan data, dan mengujinya 
menggunakan berbagai metode yang diakui 
secara ilmiah. Walaupun mereka mengeklaim 
dirinya objektif, tetap saja mereka tidak bisa 
sepenuhnya keluar dari aspek subjektivitas 
diri, karena metode ilmiah sendiri pun bukan 
sebuah metode yang mutlak. Pada dasarnya, 
metode itu sendiri pun masih di dalam proses 
perkembangan.

Terkait dengan hal ini, Herman Bavinck 
di dalam bukunya Reformed Dogmatics 
mengatakan demikian:

Neither scientific objectivity nor 
complete subjectivity are possible. 
All knowledge is rooted in faith, and 
for faith to be real it must have an 
object that is knowable. This requires 
a divine revelation that is more than 
a fulfilment of subjective desire. 

Religion must be true and provide its 
own distinct path to knowledge and 
certainty. Christian theologians must 
place themselves within the circle of 
faith and, while using church tradition 
and experience, take their stand in 
the reality of revelation. Though 
dogmaticians are bound to divine 
revelation and must take seriously the 
confessions of the church, their work is 
also personal and contextual. Religious 
feeling cannot serve as the epistemic 
source of religious truth; divine 
revelation is needed. At the same 
time, this truth must be personally 
appropriated by faith.

Di dalam tiga kalimat awal dari kutipan di 
atas, kita dapat melihat penekanan dari 
Bavinck terhadap pentingnya divine revelation 
di dalam agama, atau tepatnya di dalam 
kita mengenal Allah. Metode yang lebih 
bersifat subjektif atau objektif secara ilmiah 
merupakan metode yang tidak tepat di dalam 
kita mengenal Allah, karena kedua metode 
tersebut hanya membawa kita kepada konsep 
allah-allah yang spekulatif (berhala). Bahkan 
Bavinck memberikan penekanan bahwa konsep 
Allah yang subjektif atau objektif secara 
ilmiah hanya membawa kita kepada allah-
allah yang disesuaikan dengan keinginan hati 
masing-masing (subjective desire). Bukankah 
ini yang menjadi motivasi terselubung dari 
manusia berdosa? Bahkan ketika Adam dan 
Hawa memutuskan untuk memakan buah 
pengetahuan baik dan jahat, motivasi seperti 
ini sudah ada. Mereka memakan buah tersebut 
karena mereka ingin menentukan sendiri 
apa yang baik dan jahat. Begitu juga dengan 
agama-agama yang berkembang karena ada 
subjective desire tersebut. Baik pendiri 
maupun pengikutnya membentuk agama 
tersebut dengan motivasi yang terselubung 
sehingga konsep allah yang dibangun pun, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, 
merupakan refleksi dari keinginan tersebut.

Oleh karena itu, kita harus dengan berani 
menyatakan bahwa agama yang sejati adalah 
agama yang berdasarkan pewahyuan Allah. 
Tanpa adanya wahyu, tidak mungkin manusia 
bisa mengenal Allah. Dalam kaitan dengan 
hal ini, Bavinck menekankan bahwa kita 
tidak bisa menggunakan metode dari bidang 
lain di dalam penyelidikan mengenai Allah. 
Kita harus mengikuti metode yang sesuai, 

yaitu dengan mendasarkan pembelajaran 
kita pada wahyu Allah (“take their stand in 
the reality of revelation”). Tetapi Bavinck 
tidak mengesampingkan aspek personal 
ataupun sejarah di dalam pembelajaran 
tentang Allah tersebut. Ia tetap menyatakan 
bahwa kebenaran yang diwahyukan tetap 
penting untuk diterapkan atau diaplikasikan 
secara personal. Sehingga aspek normatif 
dari pengenalan Allah adalah hanya dengan 
berlandaskan wahyu Allah. Tetapi di sisi lain, 
kita bisa melihat bahwa aspek personal dan 
warisan sejarah atau pemikiran orang lain pun 
menjadi aspek yang tidak boleh kita lupakan 
di dalam pembelajaran ini.

Pentingnya wahyu di dalam pengenalan kita 
akan Allah tidak terlepas dari siapa Allah 
itu sendiri. Karena Allah yang kita ingin 
kenal adalah Allah yang begitu transenden, 
melampaui kapasitas manusia untuk bisa 
mengenal-Nya. Tanpa Allah menyatakan diri-
Nya, tidak mungkin manusia dapat mengenal 
Allah. Inilah latar belakang yang mendasari 
perbedaan paling fundamental antara agama 
yang berdasarkan wahyu dan agama yang tidak 
berdasarkan wahyu. Allah yang kita sembah 
adalah Allah yang melampaui kapasitas 
manusia bahkan alam semesta ini, karena Ia 
adalah Allah Sang Pencipta. Maka di dalam 
theologi, kita mengenal sebuah konsep yaitu 
divine condescension atau accommodation.

Divine Condescension
Salah satu doktrin yang paling utama di dalam 
Theologi Reformed adalah doktrin kedaulatan 
Allah. Secara sederhana, melalui doktrin 
ini, kita ingin menyatakan superioritas atau 
supremasi Allah di atas segala sesuatu yang 
ada di dalam dunia ini. Seperti yang dinyatakan 
dalam Yesaya 55:9, “Seperti tingginya langit 
dari bumi, demikianlah tingginya jalan-
Ku dari jalanmu dan rancangan-Ku dari 
rancanganmu.” Begitu juga dinyatakan dalam 
Roma 11:33-36, bahwa tidak ada satu pun 
yang dapat mengenal pikiran Allah, tidak ada 
seorang pun yang dapat menjadi penasihat 
dari Allah. Pada naturnya, manusia tidak 
mungkin mengenal Allah sebagaimana Ia 
mengenal diri-Nya sendiri. Hal ini dinyatakan 
dengan jelas di dalam Westminster Confession 
of Faith, Chapter 7 Section 1:

The distance between God and the 
creature is so great, that although 
reasonable creatures do owe unto 
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Him as their Creator, yet they could 
never have any fruition of Him as their 
blessedness and reward, but by some 
voluntary condescension on God’s 
part, which He has been pleased to 
express by the way of covenant.

Walaupun manusia memiliki kewajiban 
atau utang kepada Allah sebagai Pencipta, 
kita tidak mungkin mampu mengenal-
Nya tanpa adanya inisiatif Allah untuk 
menyatakan diri-Nya. Sehingga secara 
sederhana divine condescension dapat 
dimengerti sebagai tindakan bebas atau 
belas kasihan Allah yang menyatakan diri-
Nya. Di dalam pernyataan diri-Nya inilah kita 
mengenal Allah sebagaimana Ia menginginkan 
diri-Nya dikenal oleh ciptaan-Nya, dan di 
dalam interaksi-Nya dengan ciptaan lainnya. 
Semua ini Ia nyatakan di dalam konteks 
ikatan perjanjian-Nya dengan ciptaan-Nya. 
Implikasinya, kita perlu membedakan antara 
Allah sebagaimana Ia ada pada diri-Nya 
sendiri dan Allah yang menyatakan diri-Nya 
di dalam ikatan perjanjian sebagai God’s 
condescension.

Di dalam konteks ini ada beberapa poin 
mengenai Allah yang bisa kita mengerti 
dengan lebih detail.

1.	 Pernyataan diri Allah sepenuhnya adalah 
inisiatif sukarela Allah.
Ada sekelompok orang yang memandang 
bahwa Allah menciptakan alam semesta 
ini karena adanya kebutuhan untuk 
berelasi. Ia memerlukan objek personal 
untuk menyatakan kasih-Nya. Pandangan 
ini seolah-olah menjadikan Allah memiliki 
utang kepada manusia karena mereka 
adalah objek kasih Allah. Namun, ini 
adalah pandangan yang salah karena 
Allah yang kita imani adalah Allah 
Tritunggal. Ia cukup pada diri-Nya sendiri 
karena Ia menyatakan kasih di dalam 
relasi antarpribadi Tritunggal tersebut. 
Tidak ada kebutuhan, keharusan, atau 
kewajiban Allah baik di dalam konteks 
penciptaan maupun pernyataan diri-Nya. 
Semua itu dilakukan-Nya sebagai tindakan 
sukarela agar kita dapat mengenal siapa 
Dia baik secara langsung maupun melalui 
perantaraan ciptaan-Nya. 

2.	 Segala sesuatu yang dapat kita mengerti 
baik tentang Allah maupun karya-Nya ada 
di dalam ikatan relasi covenant.
Kita sering kali take it for granted untuk 
setiap pengertian atau pengetahuan 
kita. Kita berpikir bahwa semua itu 
adalah hasil kerja keras kita di dalam 
mempelajari sesuatu. Namun melalui 
konsep God’s condescension ini, kita 
seharusnya menyadari bahwa segala 
pengetahuan adalah tindakan sukarela 
Allah kepada kita. Tanpa adanya campur 
tangan Allah, tidak mungkin kita dapat 
mengerti setiap ilmu yang kita pelajari. 
Seluruh pengetahuan yang kita miliki 
saat ini bisa ada karena Allah yang 
merendahkan diri-Nya dan menyatakan-
Nya kepada kita. Jikalau kita menganggap 
pengetahuan kita sebagai hasil kerja 
keras, sesungguhnya kita sedang mencuri 

kemuliaan Allah. Di dalam konteks inilah 
kita dapat mengerti alasan kita harus 
rendah hati akan pengetahuan yang kita 
miliki.

3.	 Manusia tidak mungkin mengenal Allah 
secara komprehensif. 
Sekeras apa pun usaha kita di dalam 
mengenal Allah, kita tidak mungkin 
mengenal-Nya secara komprehensif. 
Jikalau kita mencoba untuk mengerti-
Nya secara komprehensif, kita pasti akan 
terbentur dengan keterbatasan yang 
kita miliki. Salah satu contohnya adalah 
pengertian kita tentang kekekalan. 
Keterbatasan kita di dalam ruang dan 
waktu menjadikan kita mustahil untuk 

mengerti apa kekekalan itu. Kita tidak 
dapat mengerti bagaimana ada seseorang 
yang bisa berada sekaligus tidak berada 
di dalam konteks permulaan dan akhir 
waktu. Segala bentuk pengertian yang 
kita coba telusuri mengenai sesuatu di 
luar waktu sering kali berujung di dalam 
ikatan waktu itu sendiri. Kita sulit sekali 
untuk mengerti keberadaan sebelum 
permulaan waktu ataupun keberadaan 
sesudah waktu berakhir. Kita hanya dapat 
mengerti sekelebat saja mengenai hal 
ini. Karena kekekalan adalah konsep yang 
sepenuhnya berbeda dengan pengalaman 
yang kita rasakan di dalam dunia ciptaan 
ini. Oleh karena itu, kita hanya dapat 
mengenal Allah sejauh apa yang Ia 
nyatakan.

Aseity of God
Semua pengertian ini membawa kita kepada 
konsep aseity of God atau independence of 
God, yaitu pengertian yang sangat mendasar 
di dalam kita mengenal Allah. Tidak ada satu 
aspek pun di dalam diri Allah di mana Ia 
bergantung kepada keberadaan lain di luar 
diri-Nya. Karena seluruh keberadaan menjadi 
ada karena Allah yang menciptakannya dari 
tidak ada. Di dalam hal ini, Herman Bavinck 
di dalam bukunya Reformed Dogmatics 
menyatakan seperti demikian:

Now when God ascribes this aseity 
to Himself in Scripture, He makes 
Himself known as absolute being, as 
the one who is in an absolute sense. 
By this perfection, He is at once 
essentially and absolutely distinct 
from all creatures. Creatures, after 
all, do not derive their existence 

from themselves but from others and 
so have nothing from themselves; 
both in their origin and hence in 
their further development and life, 
they are absolutely dependent. But 
as is evident from the word “aseity,” 
God is exclusively from Himself, not 
in the sense of being self-caused 
but being from eternity to eternity 
who he is, being not becoming. God 
is absolute being, the fullness of 
being, and therefore also eternally 
and absolutely independent in His 
existence, in His perfections in all 
His works, the first and the last, the 
sole cause and final goal of all things. 
In this aseity of God, conceived not 
only as having being from Himself 
but also as the fullness of being, all 
the other perfections are included. 
They are given with the aseity itself 
and are the rich and multifaceted 
development of it.

Sehingga bagi Bavinck, aseity of God adalah 
atribut Allah yang paling dasar. Kita harus 
mengaitkan segala aspek pengenalan Allah 
lainnya dengan atribut ini. Karena ketepatan 
segala pengenalan kita tentang Allah 
bergantung kepada pengertian kita tentang 
aseity of God. Segala bentuk pengenalan akan 
Allah yang mengompromikan doktrin ini sudah 
dipastikan sebagai pengajaran yang sesat, 
yang tidak sesuai dengan Alkitab. Karena 
Allah yang tidak berada, penuh, dan lengkap 
pada diri-Nya sendiri sudah dapat dipastikan 
sebagai allah yang palsu.

Knowing God Only Through His Revelation
Maka pertanyaan dasarnya adalah yang 
mungkin sudah bosan kita dengar, “Sejauh apa 
kita giat di dalam belajar firman Tuhan?” Kita 
begitu bosan dengan segala nasihat tentang 
membaca Alkitab setiap hari, atau tentang 
pentingnya belajar theologi bagi kaum 
awam. Jikalau kita mengerti dengan baik 
mengenai God’s condescension, seharusnya 
kita menyadari bahwa belajar firman Tuhan 
adalah satu-satunya jalan kita dapat mengenal 
siapa Allah. Tanpa pembelajaran akan firman 
Tuhan, tidak mungkin kita dapat mengenal 
Allah yang sejati. Hal ini pun akan berimplikasi 
terhadap pembelajaran kita di dalam aspek-
aspek kehidupan lainnya. Tanpa kita mengenal 
Allah yang sejati, tidak mungkin kita dapat 
mengenal dengan tepat segala kebenaran 
yang Allah sudah berikan di dalam alam 
semesta ini. Karena segala kebenaran adalah 
kebenaran Allah. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES 

Secara sederhana divine 
condescension dapat 

dimengerti sebagai tindakan 
bebas atau belas kasihan 
Allah yang menyatakan 

diri-Nya.
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Ta u r a t  T U H A N  i t u  s e m p u r n a , 
menyegarkan jiwa; peraturan TUHAN 
itu teguh, memberikan hikmat kepada 

orang yang tak berpengalaman. (Mzm. 19:7)

Definisi
Selama tahun 2022, Buletin PILLAR akan 
membahas tema besar mengenai wahyu 
(revelation). Ini merupakan suatu tema  
besar yang mencakup banyak aspek. Pdt. 
Stephen Tong sendiri pernah membahas  
tema ini dalam beberapa Seminar Pembinaan 
Iman Kristen (misal: Iman dan Wahyu,  
Iman dan Pewahyu, Wahyu dan Alkitab). 
Selama tahun ini, penulis akan menulis 
beberapa artikel untuk mengupas tema  
besar ini. Semoga rangkaian artikel ini  
bisa menjadi berkat bagi pembaca Buletin 
PILLAR, dan pembaca dapat mengaitkan 
konsep wahyu dalam kehidupan kita sehari-
hari. 

Penulis akan mulai dari definisi/pengertian 
singkat mengenai wahyu. Sebagai langkah 
awal, penulis mengutip penjelasan yang 
baik dari R. C. Sproul: wahyu adalah inisiatif 
Allah untuk membuka dan menyatakan diri-
Nya (God’s taking the initiative to unveil 
and reveal Himself). Dalam pembahasan-
pembahasan berikutnya, akan dijelaskan 
lebih jauh mengenai jenis dan contoh dari 
wahyu Allah. Hal ini nanti akan dibagi dalam 
dua aspek besar, yakni wahyu umum (general 
revelation) dan wahyu khusus (special 
revelation). 

Dalam zaman di mana arus sekularisme 
dan teknologi begitu deras, bagi penulis, 
pemahaman akan konsep wahyu adalah suatu 
hal yang ajaib dan luar biasa. Dengan mengerti 
dan menghidupi konsep wahyu, minimal 
ada beberapa hal yang perlu kita sadari dan 
pegang:
•	 Allah adalah Allah yang berada (bukan 

tidak berada) dan cukup dalam diri-Nya;
•	 Allah yang berada adalah Allah yang 

mencipta dan berelasi dengan ciptaan-
Nya, secara khusus manusia yang adalah 
gambar dan rupa Allah;

•	 Allah yang berelasi dengan manusia, 
berelasi dengan cara berkomunikasi dan 
menyatakan kehendak-Nya; dan

•	 dengan memahami kehendak Allah, 
manusia mampu mengenal Allah dan 
hidup sedemikian rupa agar berkenan di 
hadapan Allah dan menyenangkan-Nya.

Poin-poin ini terdengar sederhana dan lumrah 
bagi orang Kristen. Namun dalam pengalaman 
hidup penulis dalam aspek studi, profesional, 
dan pelayanan, ternyata poin-poin ini tidak 
bisa kita anggap enteng dan lumrah. Masih 
sangat banyak orang yang bergumul dan 
mempertanyakan poin-poin tersebut. Setiap 
aspek dari poin ini juga akan berdampak 
sangat signifikan dalam hidup seseorang dan 
bagaimana dia membuat keputusan. Bagi 

penulis pribadi, ini juga menjadi dorongan 
bagi para pembaca Buletin PILLAR untuk 
makin sabar dan tekun dalam melayani 
sesama. Sekaligus juga mendorong agar 
pembaca makin mensyukuri setiap anugerah, 
pengenalan, dan pengertian yang sudah Allah 
berikan kepada kita.

Allah yang Berbicara
Penulis sangat berharap pembahasan 
mengenai wahyu bukan sekadar menjadi 
pembahasan teoretis, akademis yang mati, 
atau konsep yang mengawang. Meskipun tentu 
saja pembahasan mengenai wahyu bisa sangat 
kaya dan mendalam, baik itu dari sisi theologi, 
sejarah, maupun filsafat. Penulis memiliki 
harapan sederhana agar pembaca Buletin 
PILLAR bisa makin mengenal dan mengasihi 
Allah yang sudah menyatakan isi hati-Nya 

kepada manusia, secara spesifik umat pilihan 
yang sudah Ia tebus.

Menurut penulis, pemahaman bahwa Allah 
mau berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
manusia secara personal, ini adalah suatu 
keunikan dan kontribusi luar biasa dari 
kekristenan. Meskipun ada banyak agama 
di dunia, agama-agama biasanya melihat 
sosok allah/dewa sebagai sosok yang tinggi, 
misterius, mengerikan, dan jauh. Rudolf Otto, 
seorang theolog Lutheran dan filsuf terkemuka 
pernah melakukan riset mendalam terhadap 
berbagai agama. Ia melihat kesamaan dari 
banyak agama mengenai pengalaman teror/
menakutkan ketika manusia berusaha berelasi 
dengan allah/dewa. Ia menggunakan istilah 
“mysterium tremendum”.

Alkitab sendiri menjelaskan bahwa Allah 
adalah Allah yang berbicara kepada umat-
Nya dengan berbagai cara. Intensitas dan 
frekuensi Allah dalam menyatakan kehendak-
Nya juga berbeda dari zaman ke zaman. Ada 
periode-periode di Perjanjian Lama ketika 
Allah sama sekali tidak berbicara, atau ketika 
nubuat sangat jarang. Cara Allah menyatakan 
kehendak-Nya juga bisa dalam beragam cara 
atau ekspresi, mulai dari mimpi, tanda, 
melalui perantaraan nabi, melalui dahsyatnya 
badai (misalkan dalam Kitab Ayub), dan tentu 
saja secara ultima melalui Pribadi Anak Allah 
yang berinkarnasi ke dalam dunia. Dalam 
artikel-artikel berikutnya, penulis juga akan 
membahas mengenai Alkitab sebagai wahyu 
Allah yang tertulis.

Aspek-Aspek Penting
Penulis percaya akan ada banyak artikel 
Buletin PILLAR yang membahas aspek-aspek 
penting mengenai tema wahyu. Dalam bagian 
ini, penulis sedikit membagikan aspek-aspek 
tersebut. Bagi pembaca Buletin PILLAR yang 
ingin menggali lebih jauh, biasanya struktur 
dari aspek-aspek ini bisa digali lebih dalam 
di buku-buku Theologi Sistematika, terutama 
dalam bagian/bab mengenai wahyu.

Aspek pertama yang biasanya kerap dibahas 
adalah pembagian kategori dari wahyu, 
yakni, wahyu umum (general revelation) dan 
wahyu khusus (special revelation). Wahyu 
umum adalah wahyu yang Allah nyatakan 
kepada semua manusia, baik kepada umat 
pilihan maupun bukan pilihan. Contoh wahyu 
umum adalah ciptaan dan hati nurani. Wahyu 

Pemahaman bahwa Allah mau 
berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan manusia secara 
personal, ini adalah suatu 
keunikan dan kontribusi 

luar biasa dari kekristenan. 
Meskipun ada banyak agama 

di dunia, agama-agama 
biasanya melihat sosok allah/

dewa sebagai sosok yang 
tinggi, misterius, mengerikan,  

dan jauh.
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khusus adalah wahyu yang Allah nyatakan 
secara khusus kepada umat pilihan, terutama 
mengenai rencana keselamatan Allah atas 
manusia. Contoh dari wahyu khusus adalah 
Pribadi Kristus yang berinkarnasi, dan juga 
Alkitab sebagai wahyu Allah yang tertulis.

Aspek kedua yang biasanya digali adalah 
mengenai karakteristik wahyu khusus yang 
tertulis, yakni Alkitab. Dalam bahasa Inggris, 
karakteristik-karakteristik tersebut biasanya 
dirangkum sebagai berikut: authority, 
clarity, necessity, unity, efficacy, sufficiency. 
Pembahasan ini sangat penting sebab Alkitab 
seharusnya menjadi dasar hidup orang Kristen 
dan kehidupan bergereja. Cara kita melihat, 
menghargai, menghayati, dan menghidupi 
Alkitab perlu dimulai dengan mengenal 
Alkitab itu sendiri secara tepat.

Aspek ketiga biasanya adalah kaitan antara 
wahyu dan konteks zaman, terutama 
mengenai sanggahan, keberatan, tantangan, 
dan kesulitan yang ada. Biasanya pembahasan 
ini akan dikaitkan dengan topik inerrancy 
dan infallibility dari Alkitab. Dalam konteks 
zaman ini, beberapa tantangan mencakup 
aspek-aspek berikut:
•	 anggapan bahwa tulisan (termasuk 

Alkitab) dapat ditafsirkan dengan 
berbagai cara, terutama yang cenderung 

tidak bertanggung jawab dan lepas dari 
konteks;

•	 keraguan akan historisitas dari tulisan 
dan penulis (misalkan saja Musa dalam 
konteks kitab Taurat);

•	 konteks zaman modern dan teknologi 
yang menganggap bahwa Alkitab sudah 
“usang” dan tidak lagi relevan;

•	 keraguan akan “keaslian” Alkitab, 
terutama ketika diturunkan atau disalin 
ulang dari zaman ke zaman; dan

•	 keengganan untuk membaca medium 
tulisan (termasuk Alkitab), dibandingkan 
dengan gambar atau video.

Penutup
Sebagai penutup, penulis ingin sedikit 
berbagi perjalanan kehidupan kerohanian 
dari penulis. Dalam membaca, merenungkan, 
dan memercayai Alkitab, penulis pernah 
mengalami berbagai fase. Ada momen-momen 
ketika penulis begitu yakin akan keabsahan 
Alkitab dan pengalaman membaca Alkitab 
begitu indah dan manis. Ada masa-masa 
ketika penulis agak ragu, bimbang, dan 
dipenuhi berbagai pertanyaan. Ada periode 
ketika penulis membaca Alkitab dengan 
merenungkan 1-2 ayat selama berbulan-bulan. 
Ada juga fase ketika penulis begitu semangat 
untuk menggali dan melihat keterkaitan akan 
kitab dan pasal secara ekstensif. Melewati 

berbagai konteks dan pembentukan ini, 
penulis selalu diingatkan oleh kalimat Petrus 
kepada Yesus di Yohanes 6, yang penulis rasa 
juga mewakili umat percaya di seluruh dunia: 
“Tuhan, kepada siapakah kami akan pergi? 
Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang 
kekal; dan kami telah percaya dan tahu, 
bahwa Engkau adalah Yang Kudus dari Allah.”

Teach me Thy way, O Lord,
  Teach me Thy way;
Thy gracious aid afford,
  Teach me Thy way.

Help me to walk aright;
More by faith, less by sight;
Lead me with heav’nly light,
  Teach me Thy way.

(Teach Me Thy Way, Benjamin Mansell 
Ramsey)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Rekomendasi singkat beberapa bacaan mengenai 
topik wahyu:
1.	 Reformed Systematic Theology Volume 1 (Revelation 

and God), Joel Beeke & Paul Smalley.
2.	 God-Centered Biblical Interpretation, Vern Poythress.
3.	 The Doctrine of Scripture, Cornelius Van Til.
4.	 The Philosophy of Revelation, Herman Bavinck.
5.	 Knowing Scripture, R. C. Sproul.

POKOK DOA
1.	 Berdoa bagi Misi GRII untuk Papua, kiranya Tuhan memberikan hati yang rindu untuk menyegarkan kembali kekristenan di Papua, 

untuk membawa remaja-remaja dan anak-anak kembali mengerti akan firman Tuhan yang sejati, akan cinta kasih dan keadilan 
Tuhan terhadap umat-Nya. Berdoa kiranya Tuhan memberikan hikmat kebijaksanaan kepada setiap orang yang terlibat di dalam 
misi ini di dalam menyusun strategi untuk membekali para hamba Tuhan dan menjangkau para generasi muda di Papua.

2.	 Berdoa untuk KKR Regional yang akan kembali dilaksanakan pada tahun 2022 ini. Berdoa kiranya Tuhan berbelaskasihan terhadap 
bangsa Indonesia dan melalui KKR Regional yang akan dilaksanakan oleh seluruh cabang GRII ini, Injil dapat diberitakan ke seluruh 
penjuru Indonesia. Berdoa kiranya Tuhan memberikan hikmat kebijaksanaan dalam mempersiapkan setiap perjalanan, berkoordinasi 
dengan pemerintah daerah dan gereja-gereja setempat, dan dalam menghadapi kondisi pandemi COVID-19 ini. 
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Dalam satu tahun ke depan, Buletin 
PILLAR akan membahas mengenai 
wahyu. Doktrin wahyu adalah tema 

yang kompleks. Karena itu, di dalam artikel 
ini kita akan membahas tema ini hanya melalui 
satu sudut pandang, yaitu dari seorang theolog 
yang bernama Herman Bavinck. 

Kita akan memulai pembahasan dengan sebuah 
pertanyaan sederhana: Apa itu wahyu?

Tanpa Wahyu, Tidak Ada Agama
Bavinck memulai penjelasannya mengenai 
wahyu dengan menyatakan kaitan yang erat 
antara wahyu dan agama. Dengan mengutip 
orang-orang yang melakukan survei terhadap 
agama-agama di dunia, Bavinck menulis: 

“Kitab Weda India, yang berisi hukum-
hukum suci, tidak berasal dari manusia 
tetapi bersandar pada wahyu dan 
dalam arti yang paling ketat berasal 
dari yang Ilahi. Zarathustra menerima 
panggilannya untuk menjadi seorang nabi 
dalam mimpi dan sering dibawa oleh para 
malaikat ke sorga, di mana dia melakukan 
percakapan dengan Ormazd. Hammurabi 
menuliskan hukum-hukumnya sebagai 
wahyu dari dewa matahari Tamas. 
Muhammad menerima wahyu pertamanya 
ketika dia sudah berusia empat puluh 
tahun dan kemudian berulang kali 
diberkati dengan berbagai wahyu yang 
isinya tercatat dalam Alquran. Di antara 
orang Yunani dan Romawi terdapat 
kepercayaan umum bahwa para dewa 
adalah penyelamat, penolong, dan 
penasihat bagi manusia dan bahwa 
atas kemauan mereka sendiri mereka 
memberikan wahyu atau membiarkan 
keinginan mereka ditemukan melalui 
pengamatan atau tindakan khusus, 
misalnya dari terbangnya burung, isi 
perut binatang, atau fenomena langit.”

Di sini, Bavinck menyatakan bahwa agama 
bukanlah suatu hasil imajinasi liar, takhayul, 
atau ilusi manusia, seperti yang dituduhkan 
oleh beberapa filsuf. Agama memiliki konten 
atau isi yang objektif, yaitu suatu relasi antara 
manusia dan Allah (atau makhluk Ilahi apa pun 
yang dalam setiap agama sebutannya dapat 
berbeda-beda) yang bersifat supernatural, 
tidak terlihat, dan secara level lebih tinggi 
dari manusia atau makhluk lain apa pun yang 
ada di alam semesta ini. Hal ini membuat 

agama berbeda dengan sains, seni, dan 
moralitas karena ketiga hal ini membahas 
relasi antara manusia dan makhluk yang lebih 
rendah dari dirinya (alam) atau yang selevel 
dengannya (sesama manusia). Karena itu, kita 
tidak bisa menerapkan metode investigasi 
yang biasa diterapkan dalam sains kepada 
agama, sehingga sains tidak memiliki hak 
untuk menentukan isi atau konten dari agama.  

Jika demikian, siapakah yang berhak 
menentukan konten dari setiap agama? 
Bagaimana sesuatu mengenai Allah atau 
makhluk Ilahi ini diketahui? Bagi Bavinck, 
satu-satunya cara adalah jika Allah mau 
merendahkan diri-Nya dan kemudian 
memperkenalkan atau menyatakan diri-Nya 
kepada kita; pernyataan inilah yang kemudian 
disebut sebagai wahyu. Allah hanya dapat 
diketahui melalui Allah itu sendiri. Manusia 
sebagai pihak yang lebih rendah bergantung 
pada sejauh mana Allah rela menyatakan 
diri-Nya; sebagaimana jika kita bertemu 
presiden, pengenalan kita terhadapnya lebih 
tergantung pada sejauh mana kerelaannya 
untuk membuka diri kepada kita daripada 
besarnya usaha kita untuk mengenalnya.

Wahyu adalah Pernyataan Diri Allah
Dengan demikian, dalam arti yang paling luas, 
wahyu adalah seluruh tindakan yang berasal 
dari Allah untuk membawa umat manusia 

ke dalam relasi yang khusus dengan-Nya, 
sebagaimana relasi ini diajarkan di dalam 
setiap agama; suatu relasi yang bersifat etis 
atau moral, dalam arti manusia dituntut 
untuk mengenal dan mengasihi Allah. Di 
sini, kita perlu mengingat bahwa wahyu—di 
mana pun, dan selalu—adalah tindakan Allah. 
Allah tidak pernah melakukan sesuatu secara 
tidak sadar; Allah melakukan segala sesuatu 
sesuai dengan rencana-Nya dan memiliki 
tujuan dalam segala hal. Wahyu tidak pernah 
merupakan pernyataan yang tidak disadari 
dan tidak disengaja, tetapi selalu merupakan 
pernyataan diri Allah yang sadar, bebas, dan 
aktif untuk membuat diri-Nya dikenal umat 
manusia. Bavinck menyimpulkan bahwa wahyu 
bergantung kepada tiga hal ini: (1) Allah harus 
ada; (2) Allah harus menyatakan diri-Nya, jika 
tidak, kita tidak mempunyai cara lain untuk 
mengenal-Nya; dan (3) Allah, sampai taraf 
tertentu, harus dapat dikenal oleh manusia.

Wahyu: Natural atau Supernatural?
Cara yang Allah pakai untuk menyatakan 
diri-Nya dapat berbeda-beda, sama seperti 
manusia yang dapat memperkenalkan 
dirinya kepada orang lain dengan cara yang 
berbeda. Allah dapat menyatakan diri-Nya 
secara langsung dan segera; Allah dapat 
melakukannya dengan cara biasa (natural) 
atau luar biasa (supernatural); Allah dapat 
menggunakan karya-Nya atau perkataan-Nya. 
Namun cara-cara ini dalam arti tertentu 
adalah persoalan sekunder. Apa pun cara yang 
Allah pakai, wahyu selalu adalah pernyataan 
diri Allah. 

Dengan demikian, pada prinsipnya wahyu 
bersifat supernatural. Masalah naturalisme-
supernaturalisme tidak pertama kali dibahas 
dalam topik wahyu umum atau wahyu 
khusus, melainkan menjadi pembahasan 
dalam pengertian wahyu yang paling umum. 
Apakah kita percaya peristiwa yang bersifat 
supernatural (misalnya mujizat) juga bukan 
persoalan yang penting di sini. Wahyu secara 
otomatis bersifat supernatural karena 
menyadari keberadaan yang sedang bekerja 
di luar dunia yang kita tinggali ini (dunia 
natural).

Wahyu: Pernyataan Doktrin (Saja)?
Tujuan dari wahyu tidak lain adalah untuk 
membangkitkan dan memupuk agama (relasi 
antara manusia dan Allah) di dalam diri 
manusia. Dengan demikian, segala sesuatu 

Jika demikian, siapakah yang 
berhak menentukan konten 

dari setiap agama? Bagaimana 
sesuatu mengenai Allah atau 
makhluk Ilahi ini diketahui? 
Bagi Bavinck, satu-satunya 
cara adalah jika Allah mau 
merendahkan diri-Nya dan 
kemudian memperkenalkan 
atau menyatakan diri-Nya 

kepada kita.
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yang melayani tujuan ini adalah wahyu 
dalam arti yang sebenarnya. Wahyu berkait 
dengan seluruh anugerah Allah dan karya-
Nya di dalam alam ciptaan-Nya. Segala 
sesuatu yang ada dan terjadi merupakan 
sarana untuk membawa manusia kepada 
Allah. Definisi umum yang menyatakan 
bahwa wahyu hanya terdiri dari komunikasi 
doktrin, kehidupan, atau lain-lain, sangat 
mempersempit definisi  wahyu. Allah 
mewahyukan diri-Nya untuk menempatkan 
manusia dalam hubungan dengan-Nya dan 
relasi ini mencakup manusia di dalam seluruh 
aspek hidupnya. Wahyu tidak bertujuan untuk 
menempatkan manusia dalam hubungan 
religius (dalam arti sempit) dengan Allah. 
Manusia adalah satu kesatuan, dan karena 
itu tujuan wahyu adalah menyatukan 
manusia secara utuh sebagai umat Allah dan 
agen Kerajaan-Nya. Wahyu bukanlah fakta 
sejarah yang terisolasi; wahyu mencakup 
seluruh peristiwa mulai dari penciptaan 
dan berakhir di langit baru dan bumi baru; 
wahyu adalah instruksi, didikan, bimbingan, 
pemerintahan, pembaruan, pengampunan, 
semua hal ini secara bersama-sama. Wahyu 
adalah segalanya yang Allah lakukan untuk 
menebus manusia, menciptakan mereka 
kembali menurut gambar dan rupa-Nya.

Tanpa Wahyu, Tidak Ada Penebusan
Bavinck mempertegas definisinya mengenai 
wahyu ini melalui ide penebusan, yang 
menurutnya ada pada setiap agama. Bagi 
Bavinck, seluruh agama berbicara mengenai 
bagaimana manusia dapat dilepaskan dari 
kejahatan dan memperoleh apa yang disebut 
sebagai suatu kebaikan tertinggi. Dalam 
agama, yang dicari bukanlah nafsu atau 
kesenangan sensual, bukan sains atau seni, 

bukan manusia, bukan malaikat, bahkan 
bukan yang seluruh dunia ini dapat berikan, 
melainkan kehidupan yang kekal, kesenangan 
yang tidak terganggu, dan persatuan dengan 
Allah. Jika apa yang dicari oleh manusia di 
dalam agama bukanlah yang seluruh dunia 
ini dapat berikan, jelas bahwa manusia dapat 
memperoleh kebutuhan ini melalui Allah 
yang melampaui dunia ini. Dan ini sekali lagi 
mengharuskan adanya wahyu.

Bavinck kemudian melanjutkan bahwa setiap 
agama memiliki tiga tema utama: Allah, 
manusia dalam relasinya dengan Allah, dan 
mekanisme untuk merestorasi serta menjaga 
relasi dengan Allah, atau dengan kata lain, 
theologi, antropologi, dan soteriologi. 
Ketiga hal ini membawa kita kembali kepada 
wahyu. Terhadap theologi (ilmu tentang 
Allah), jelas bahwa jika kita ingin mengenal 
Allah, Ia perlu menyatakan diri-Nya. Terhadap 
antropologi (ilmu tentang manusia), wahyu 
diperlukan karena di dalam agama, yang 
dibahas bukanlah sesuatu yang berkaitan 
dengan anatomi, fisiologi, atau psikologi, 
tetapi asal dan tujuan manusia, relasinya 
dengan Allah, kemalangan kita akibat dosa, 
kebutuhan kita akan penebusan, ingatan akan 
sorga, dan harapan akan masa depan. Semua 
hal ini ada dalam lingkup yang tidak dapat 
digapai oleh sains, melainkan hanya dapat 
dinyatakan melalui wahyu. Dalam pengaruh 
yang lebih besar, hal ini berlaku untuk tema 
ketiga, soteriologi (doktrin keselamatan), 
karena bagian ini membahas cara agar relasi 
manusia dengan Allah, yang telah rusak oleh 
dosa, dapat dipulihkan; atau lebih tepat, 
menurut Bavinck, mengenai Penyelamat yang 
dapat memulihkan persekutuan yang rusak 
dengan Allah. Seluruh hal ini, tentu saja, 

tidak dapat diperoleh melalui sains, sehingga 
satu-satunya jawaban adalah melalui wahyu.

Penutup
Sampai di sini, kita baru membahas 
konsep wahyu secara gambaran besar. Kita 
akan melanjutkan pembahasan dengan 
membandingkan wahyu dengan paham-
paham lain yang mencoba mengurangi atau 
bahkan mengganti konsep wahyu seperti yang 
sudah dijelaskan di sini. Karena itu, penting 
bagi kita untuk benar-benar memahami apa 
yang Bavinck sampaikan di sini, sebelum kita 
maju ke tema-tema berikutnya.

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES

Pustaka:
1.	 Bavinck, Herman. The Doctrine of Revelation: 

Principium externum. Monergism.
2.	 Bavinck, Herman. 2003. Reformed Dogmatics Vol. 

1: Prolegomena. Baker Academics.
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Injil Markus mengisahkan seseorang bernama 
Yesus yang berasal dari Nazaret, tanah 
Galilea (1:9). Markus ingin mengungkapkan 

bahwa Yesus ini adalah Kristus dan Anak 
Allah (1:1). Yesus membawa kabar baik dari 
Allah mengenai Kerajaan Allah (1:14-15). 
Sampai kepada pasal tiga, Yesus terus-
menerus mewahyukan (mengungkapkan) 
diri-Nya sebagai Raja yang mendatangkan 
Kerajaan Allah ke dunia ini. Ia mewahyukan 
diri-Nya kepada orang-orang di tanah Galilea 
melalui pelbagai cara: melalui baptisan-Nya, 
pengusiran setan, mujizat penyembuhan, 
pengampunan dosa, pengajaran, dan 
perbuatan-Nya.  

Namun, jika Yesus membawa kabar baik 
dan Ia terus-menerus mewahyukan diri-Nya, 
mengapa hanya ada segelintir orang yang 
menangkap wahyu dari Dia? Mengapa hanya 
ada keduabelas murid dan sedikit orang 
saja yang menerima dan mengikut Dia? 
Kebanyakan orang hanya mencari Yesus untuk 
mengalami mujizat (3:8). Lebih parahnya lagi, 
keluarga-Nya sendiri serta petinggi-petinggi 
agama Yahudi menolak Dia (3:22-35). Yesus 
memberikan jawaban atas pertanyaan ini 
melalui perumpamaan Empat Jenis Tanah yang 
dicatat di Markus 4:1-20.

Markus 4:1-20 dapat dibagi ke dalam empat 
bagian: latar belakang (ay. 1-2), perumpamaan 
Empat Jenis Tanah (ay. 3-9), alasan Yesus 
berbicara dalam perumpamaan (ay. 10-12), 
penjelasan perumpamaan Empat Jenis Tanah 
(ay. 13-20).

Dikatakan di ayat 1-2, Yesus mengajar banyak 
orang menggunakan perumpamaan dan 
perumpamaan pertama yang Yesus ajarkan 
adalah perumpamaan Empat Jenis Tanah.

Perumpamaan Empat Jenis Tanah adalah 
perumpamaan yang lazim diketahui oleh 
banyak orang Kristen. Perumpamaan ini adalah 
mengenai penabur yang menaburkan benih 
dan benih tersebut jatuh di empat tanah yang 
berbeda. Demikianlah perumpamaan itu:

“Dengarlah! Adalah seorang penabur 
keluar untuk menabur. Pada waktu 
ia menabur sebagian benih itu jatuh 
di pinggir jalan, lalu datanglah 
burung dan memakannya sampai 
habis. Sebagian jatuh di tanah yang 
berbatu-batu, yang tidak banyak 

tanahnya, lalu benih itupun segera 
tumbuh, karena tanahnya tipis. Tetapi 
sesudah matahari terbit, layulah ia  
dan menjadi kering karena tidak 
berakar. Sebagian lagi jatuh di tengah 
semak duri, lalu makin besarlah 
semak itu dan menghimpitnya sampai 
mati, sehingga ia tidak berbuah. Dan 
sebagian jatuh di tanah yang baik,  
ia tumbuh dengan suburnya dan 
berbuah, hasilnya ada yang tiga puluh 
kali lipat, ada yang enam puluh kali 
lipat, ada yang seratus kali lipat.” 
Dan kata-Nya: “Siapa mempunyai 
telinga untuk mendengar, hendaklah 
ia mendengar!” (Mrk. 4:3-9)

Perumpamaan ini dimulai dengan kata 
“Dengarlah” (ay. 3) dan ditutup dengan 
peringatan mengenai “mendengar” (ay. 9). 
Maka, kita tahu bahwa perumpamaan ini 
adalah mengenai dengar-mendengar.

Berikutnya, murid-murid bertanya kepada 
Yesus mengenai arti dari perumpamaan 
ini (ay. 10). Sebelum Yesus menjelaskan 
arti perumpamaan ini, Yesus terlebih 
dahulu menjelaskan maknanya mengajar 
menggunakan perumpamaan (ay. 11-12). Di 
sini kita akan mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan “Mengapa hanya ada sedikit  
orang yang menangkap wahyu dari Tuhan 
Yesus?”

Yesus menjelaskan di ayat 11 bahwa rahasia 
Kerajaan Allah hanya diberikan kepada 
keduabelas murid dan pengikut-pengikut-Nya 
(mereka yang di “dalam”). Sedangkan, bagi 
orang-orang di “luar” yang tidak mengikut 
Yesus, kepada mereka hanya diberikan 
perumpamaan. Kata “rahasia” di sini memiliki 

arti “hal yang tadinya tersembunyi, sekarang 
disingkapkan”. Jadi, seseorang yang hanya 
mendengarkan perumpamaan tidak dapat 
mengerti mengenai Kerajaan Allah. Orang 
tersebut membutuhkan rahasia Kerajaan Allah 
supaya dapat mengerti maksud perumpamaan 
tersebut. Dan hanya orang-orang yang 
mengikut Yesus yang diberikan rahasia 
Kerajaan Allah. Jika seseorang menolak 
mengikut Yesus, mereka tidak akan menangkap 
wahyu dari Dia. 

Mengapa Yesus sengaja mengajar dengan 
perumpamaan (ay. 2, 34)? Mengapakah 
Yesus tidak langsung memberitakan rahasia 
Kerajaan Allah kepada semua orang? Alasan ini 
diberikan di ayat 12, yaitu “supaya sekalipun 
melihat, mereka tidak menanggap, sekalipun 
mendengar, mereka tidak mengerti, supaya 
mereka jangan berbalik dan mendapat ampun”. 
Yesus sengaja memakai perumpamaan untuk 
menyatakan keadaan setiap orang. 

Setiap orang yang setelah mendengar 
perumpamaan Yesus, menolak mengikut 
Yesus supaya dapat memperoleh pengertian 
dari perumpamaan Yesus, merekalah yang 
ternyata buta dan tuli. Sebaliknya, setiap 
orang yang setelah mendengar perumpamaan 
Yesus, tidak mengerti, tetapi memutuskan 
untuk mengikut Yesus supaya memperoleh 
pengertian, merekalah yang ternyata melihat 
dan mendengar. Oleh karena itu, di ayat 3 dan 
9, Yesus mencamkan supaya kita berhati-hati 
dalam mendengar. 

Kita perlu mendengar dengan saksama karena 
perumpamaan Yesus membagi manusia 
menjadi dua kelompok: yang tuli dan yang 
mendengar.   

Sungguh pun demikian, anggota kelompok ini 
tidak statis. Di satu sisi, semua orang tidak 
mengikut Yesus dari awal. Keduabelas murid 
dahulu bukanlah pengikut Yesus. Di sisi lain, 
ada juga pengikut Yesus yang meninggalkan 
Dia, seperti Yudas Iskariot. Tidak semua orang 
yang di “luar” akan terus di “luar”. Tidak 
semua orang yang di “dalam” akan terus di 
“dalam”. Inti masalahnya adalah respons 
seseorang terhadap Yesus ketika mereka 
mendengar pengajaran-Nya.

Jika banyak orang gagal menangkap wahyu 
dari Yesus karena mereka tidak mengerti 
rahasia Kerajaan Allah, dan jika mereka 

Kita perlu mendengar  
dengan saksama karena 

perumpamaan Yesus membagi 
manusia menjadi dua 

kelompok: yang tuli dan  
yang mendengar. 
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Mengapakah sebagian orang memutuskan 
untuk mengikut Yesus dan sebagian lagi tidak? 
Karena hanya sebagian orang memiliki tanah 
yang baik. Maksudnya, hanya sebagian orang 
yang mendengar Yesus dengan benar. Di 
sini Yesus memilih untuk tidak menjelaskan 
mengapa seseorang dapat mendengar Yesus 
dengan benar dan orang lain tidak. Kita 
tahu dari bagian lain, Yesus membicarakan 
mengenai pemilihan kekal atau pekerjaan 
Roh Kudus di balik layar (Yoh. 6:60-66). 
Akan tetapi, di sini Yesus memilih untuk 
membicarakan mengenai tanggung jawab para 
pendengarnya untuk mendengar dengan benar 
(ay. 9, 23, 33). Siapa pun yang mendengar 
Yesus memiliki tanggung jawab untuk 
mendengar dengan benar.

Banyak orang gagal menangkap wahyu Yesus 
Kristus karena gagal mendengar Dia dengan 
benar. Kita mendengar Yesus dengan benar 
ketika kita menerima firman-Nya dan hidup 
mengikuti-Nya.

Sekarang, apakah pesan firman Tuhan ini bagi 
kita? Hari ini kita memiliki wahyu Allah yang 
tertulis. Kita memiliki Alkitab dan rahasia 
Kerajaan Allah sudah tercatat di dalam 
Alkitab. Hari ini Tuhan Yesus berfirman kepada 
kita dengan jelas dan tidak lagi menggunakan 
perumpamaan (ay. 21-23). Pesan firman 
Tuhan bagi kita masih sama: siapa yang 
mendengarkan firman-Nya, marilah kita 
mendengarkan dengan hati-hati.

Jika kita sudah mendengar firman-Nya, 
tetapi kita tidak memiliki keinginan untuk 
memperoleh pengertian yang lebih, kita 
tidak akan bertahan di dalam tekanan, baik 
dari luar (tanah yang kedua) maupun dari 
dalam (tanah yang ketiga). Dan lebih parah 
lagi, suatu saat, mungkin setiap firman yang 

tidak mengerti rahasia Kerajaan Allah karena 
mereka tidak mengikut Yesus, mengapakah 
sebagian orang memutuskan untuk mengikut 
Yesus dan sebagian lagi tidak? Perhatikan 
penjelasan Yesus berikut ini:

Lalu Ia berkata kepada mereka: 
“ T i d a k k a h  k a m u  m e n g e r t i 
perumpamaan ini? Kalau demikian 
bagaimana kamu dapat memahami 
semua perumpamaan yang lain? 
Penabur itu menaburkan firman. 
Orang-orang yang di pinggir jalan, 
tempat firman itu ditaburkan, ialah 
mereka yang mendengar firman, lalu 
datanglah Iblis dan mengambil firman 
yang baru ditaburkan di dalam mereka. 
Demikian juga yang ditaburkan di 
tanah yang berbatu-batu, ialah orang-
orang yang mendengar firman itu dan 
segera menerimanya dengan gembira, 
tetapi mereka tidak berakar dan tahan 
sebentar saja. Apabila kemudian 
datang penindasan atau penganiayaan 
karena firman itu, mereka segera 
murtad. Dan yang lain ialah yang 
ditaburkan di tengah semak duri, 
itulah yang mendengar firman itu, 
lalu kekuatiran dunia ini dan tipu daya 
kekayaan dan keinginan-keinginan akan 
hal yang lain masuklah menghimpit 
firman itu sehingga tidak berbuah. 
Dan akhirnya yang ditaburkan di tanah  
yang baik, ialah orang yang mendengar 
dan menyambut firman itu lalu 
berbuah, ada yang tiga puluh kali 
lipat, ada yang enam puluh kali lipat, 
dan ada yang seratus kali lipat.” (Mrk. 
4:13-20)

Pertama, perumpamaan ini menolong kita 
untuk dapat memahami semua perumpamaan 
Yesus yang lain (ay. 13). Perumpamaan ini 
mengajarkan kita bagaimana kita harus 
mendengar semua perumpamaan Yesus yang 
lain. 

Kedua, Yesus menyatakan keberadaan empat 
jenis orang yang mendengar. Semuanya sama-
sama mendengar. Yang pertama, mereka 
langsung menolak firman itu sehingga firman 
tersebut langsung diambil. Yang kedua, 
mereka menerima firman tersebut dengan 
sukacita, tetapi mereka tidak sungguh-sungguh 
mengerti, sehingga ketika ada tekanan dari 
luar, penindasan, dan penganiayaan, mereka 
langsung meninggalkan firman tersebut.  
Yang ketiga, mereka menerima firman 
tersebut, tetapi mereka memiliki tekanan 
dari dalam. Mereka lebih mencintai dunia ini 
daripada mengikut Yesus, sehingga mereka 
tidak berbuah. Yang keempat, mereka 
menerima firman Yesus dengan sukacita  
dan mengikut Dia. Ketika mereka mengikut 
Dia, mereka mendapat pengertian dan 
pengertian tersebut membuat mereka  
makin mengenal Yesus dan makin setia 
mengikut Yesus sehingga terjadi umpan  
balik positif. Inilah yang dimaksud dengan 
berbuah.

sampai ke telinga kita akan langsung hilang 
begitu saja (tanah yang pertama) (ay. 24-25). 

Oleh sebab itu, marilah kita giat mengejar dan 
membenamkan diri kita di dalam kelimpahan 
firman Tuhan. Namun pengertian saja tidaklah 
cukup. Jika kita ingin bertumbuh dalam 
pengertian, hidup kita juga harus mengikut 
Yesus. Pengertian tanpa ketaatan adalah 
pengertian yang dangkal dan lemah. Oleh 
karena itu, marilah kita melakukan setiap 
firman yang kita dengar (Yak. 1:23-25). 
Mari kita meninggalkan segala keinginan 
duniawi kita, meninggalkan keinginan akan 
kenyamanan dan harta dunia, dan mengikut 
Yesus. 

Sebagian orang gagal meninggalkan pekerjaan 
mereka yang bergaji besar walaupun mereka 
tahu dalam hati mereka yang terdalam 
bahwa pekerjaan tersebut tidak melayani 
dan memberikan dampak baik bagi orang 
lain. Sebagian orang gagal mengerjakan 
panggilan Tuhan di dalam rumah tangga 
karena cintanya akan karier dan pengakuan. 
Sebagian orang gagal mengerjakan panggilan 
Tuhan untuk menikah karena sudah terlanjur 
nyaman dan asyik sendiri. Sebagian orang 
gagal meninggalkan keluarga mereka  
demi Yesus karena takut dikucilkan. Sebagian 
orang gagal meninggalkan hubungan yang 
terlarang karena terlanjur nikmat. Sebagian 
orang gagal meninggalkan kota karena 
aman, nyaman, dan serba kelimpahan, 
walaupun tidak ada gereja yang benar di 
sana. Sebagian orang gagal membagikan 
hartanya untuk orang yang berkekurangan 
karena keterikatan mereka dengan kekayaan. 
Sebagian orang gagal meninggalkan gereja 
ketika Tuhan sendiri tidak lagi hadir di  
sana karena terlanjur kenal dan terbawa 
perasaan sentimental akan gereja tersebut. 
Sebagian orang gagal menetap di gereja 
karena persekutuan dengan orang lain itu 
sulit dan lebih nikmat mencari kenyamanan 
sendiri. 

Mengikut Yesus tidak akan aman, tidak 
akan nyaman, dan mungkin juga tidak akan 
berkelimpahan secara materi. Namun marilah 
kita mengikut Yesus karena:

“Setiap orang yang mau mengikut Aku, 
ia harus menyangkal dirinya, memikul 
salibnya dan mengikut Aku. Karena  
siapa yang mau menyelamatkan 
nyawanya, ia akan kehilangan 
nyawanya; tetapi  barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku dan 
karena Injil, ia akan menyelamatkannya. 
Apa gunanya seorang memperoleh 
seluruh dunia, tetapi ia kehilangan 
nyawanya. Karena apakah yang dapat 
diberikannya sebagai ganti nyawanya? 
Sebab barangsiapa malu karena Aku  
dan karena perkataan-Ku di tengah-
tengah Angkatan yang tidak setia 
dan berdosa ini, Anak Manusia pun 

Marilah kita giat mengejar 
dan membenamkan diri kita 
di dalam kelimpahan firman 
Tuhan. Namun pengertian 

saja tidaklah cukup. Jika kita 
ingin bertumbuh dalam 

pengertian, hidup kita juga 
harus mengikut Yesus. 

Pengertian tanpa ketaatan 
adalah pengertian yang 

dangkal dan lemah. Oleh 
karena itu, marilah kita 
melakukan setiap firman 

yang kita dengar.

Bersambung ke halaman 15
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Ketika kita makin mengenal Tuhan 
melalui Kitab Suci dan Pribadi Tuhan 
Yesus Kristus, kita akan mengetahui 

bahwa Dia adalah Gembala yang baik. Dia 
bukanlah Tuhan yang dengan kuasa-Nya yang 
besar menciptakan dunia dengan jentikan jari, 
lalu membiarkan dunia berlalu dengan begitu 
saja. Dia bukanlah Tuhan yang bersemayam di 
atas sorga dan menonton bagaimana drama 
kosmis atas terjadinya dosa dalam ciptaan-
Nya dibiarkan begitu saja, dan membiarkan 
manusia binasa. Dia adalah Tuhan, dan 
karakter Tuhan yang agung adalah menjadi 
Gembala kita yang baik. Kata Tuhan Yesus, 
“Akulah gembala yang baik. Gembala yang 
baik memberikan nyawanya bagi domba-
dombanya” (Yoh. 10:11). Tuhan seperti apa 
yang tidak hanya memberikan berkat jasmani, 
tetapi juga nyawa-Nya kepada umat manusia 
yang berdosa?  

Gambaran mengenai Juruselamat yang 
hidup dapat kita pahami di dalam makna 
“Gembala yang baik” tersebut. Dialah yang 
menjaga, menuntun, memberikan makanan 
dan minuman, dan juga yang bersama-sama 
kita di dalam malam tergelap. Perkataan 
yang diucapkan oleh Tuhan Yesus sebetulnya 
beresonansi dengan Mazmur 23 yang ditulis 
oleh Daud. Puisi yang sangat agung ini menjadi 
cuplikan tentang siapakah Tuhan kita, karakter 
apa yang direfleksikan oleh hati Tuhan, dan 
bagaimana semuanya itu terwujud di dalam 
Pribadi Tuhan Yesus. Akan tetapi, pengenalan 
akan Tuhan seperti demikian juga merupakan 
sebuah perjalanan rohani yang membawa 
kita untuk mengenal-Nya. Tuhan bukan hanya 
sebagai “Dia” yang jauh di luar sana, tetapi 
juga sebagai “Engkau”. Dia bukan hanya 
Gembala yang baik, tetapi Sang Engkau yang 
menggembalakan kita senantiasa.

TUHAN adalah gembalaku, takkan 
kekurangan aku. Ia membaringkan 
aku di padang yang berumput hijau, Ia 
membimbing aku ke air yang tenang; 
Ia menyegarkan jiwaku. Ia menuntun 
aku di jalan yang benar oleh karena 
nama-Nya. (Mzm. 23:1-3)

Dalam kehidupan orang percaya, kita 
perlu memahami bahwa satu-satunya yang 
diperlukan adalah Tuhan. Kata Agustinus, 
“Jika seseorang mempunyai segala sesuatu 
tanpa Tuhan, dia tidak memiliki apa-apa. 
Jika seseorang memiliki Tuhan meski tidak 

mempunyai apa-apa, dia justru mempunyai 
segalanya.” Tuhan adalah segalanya. Jika 
Tuhan dinomorsatukan, tetapi masih ada 
nomor dua, tiga, dan lainnya, Dia bukanlah 
Tuhan, dan Dia bukan satu-satunya yang 
menjadi segalanya bagi kita. 

Salah satu ketakutan kita sebagai manusia 
adalah menjadi tiada, yaitu ketika kita tidak 
mempunyai apa-apa. Itulah sebabnya kita 
mengejar berbagai berhala, entah itu harta, 
takhta, nama, wanita, atau yang lainnya. 
Jika kita mencabut segala harta berhala itu, 
siapakah kita? Barangkali kita mencantumkan 
identitas kita dengan status pekerjaan, 
jumlah uang di rekening bank, pasangan yang 
kita kasihi, dan lainnya. Ini adalah bentuk 
kekhawatiran manusia yang paling dalam. 
Oleh karena dia begitu takut kehilangan 
dirinya, maka dia mencari berbagai prestasi 
dari luar untuk menutupi rasa malu dan kosong 
pada dirinya. 

Namun, bukanlah demikian dengan orang 
percaya. Tuhan tahu apa yang kita butuhkan, 
Tuhan melimpahkan apa yang menjadi 
dahaga jiwa kita jauh sebelum kita meminta 
kepada-Nya. Janganlah kita hidup seolah-
olah Tuhan adalah Tuhan yang dingin dan 
tidak peduli tentang keberadaan manusia 
bagaikan debu. Kita adalah anak milik-Nya, 
kita adalah domba-domba-Nya. Tuhan tahu 
diri kita dari luar dan dalam lebih dari diri 
kita sendiri. Kadang kala, apa yang kita minta 
justru akan melukai diri kita sendiri. Yang 

dibutuhkan oleh domba adalah rumput hijau 
dan air untuk menyegarkan jiwa. Masalahnya 
adalah kadang kita menginginkan duri dan air 
kotor. Seandainya kita mengetahui rumput 
dan air, kita tidak membutuhkan hal-hal 
yang lain. Ketika kita sudah menemukan 
ketenangan penuh, tidak ada hal lagi yang 
dapat ditambahkan untuk memberikan 
ketenangan yang lebih tenteram. Tuhan 
Yesus memberikan roti hidup dan air yang 
menyejukkan jiwa, Dia adalah Roti Hidup dan 
Air Hidup itu sendiri, dan Dia memberikan 
kepada domba-domba-Nya.

Engkau mengetahui, kalau aku 
duduk atau berdiri, Engkau mengerti 
pikiranku dari jauh. Engkau memeriksa 
aku, kalau aku berjalan dan berbaring, 
segala jalanku Kaumaklumi. Sebab 
sebelum lidahku mengeluarkan 
perkataan, sesungguhnya, semuanya 
telah Kauketahui, ya TUHAN. Dari 
belakang dan dari depan Engkau 
mengurung aku, dan Engkau menaruh 
tangan-Mu ke atasku. Terlalu ajaib 
bagiku pengetahuan itu, terlalu tinggi, 
tidak sanggup aku mencapainya. (Mzm. 
139:2-6)

Jadi jika demikian Allah mendandani 
rumput di ladang, yang hari ini ada dan 
besok dibuang ke dalam api, tidakkah 
Ia akan terlebih lagi mendandani 
kamu, hai orang yang kurang percaya? 
Sebab itu janganlah kamu kuatir 
dan berkata: Apakah yang akan kami 
makan? Apakah yang akan kami minum? 
Apakah yang akan kami pakai? Semua 
itu dicari bangsa-bangsa yang tidak 
mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu 
yang di sorga tahu, bahwa kamu 
memerlukan semuanya itu. Tetapi 
carilah dahulu Kerajaan Allah dan 
kebenarannya, maka semuanya itu 
akan ditambahkan kepadamu. Sebab 
itu janganlah kamu kuatir akan hari 
besok, karena hari besok mempunyai 
kesusahannya sendiri. Kesusahan 
sehari cukuplah untuk sehari. (Mat. 
6:30-34)

Ya, mungkin kita sudah tahu bahwa Allah 
adalah Allah yang baik. Sejak dari kecil kita 
sudah belajar tentang Tuhan bagi yang hadir 
di Sekolah Minggu. Mungkin saja kita sudah 
sering mendengarkan sisi positif dari Tuhan 

Janganlah kita hidup seolah-
olah Tuhan adalah Tuhan 

yang dingin dan tidak peduli 
tentang keberadaan manusia 
bagaikan debu. Kita adalah 
anak milik-Nya, kita adalah 
domba-domba-Nya. Tuhan 

tahu diri kita dari luar  
dan dalam lebih dari diri kita 

sendiri.
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seperti demikian. Namun, bukankah dalam 
kehidupan orang percaya justru kita bertemu 
dengan banyak kesulitan? Bukankah benar 
kita sering bertemu dengan malam-malam 
yang gelap dalam kehidupan kita? Bahkan, 
malam yang penuh badai sering kali lebih 
berat daripada berkat-berkat yang telah 
Tuhan berikan. Betul, seorang gembala yang 
memberikan rumput dan air, tetapi tidak 
selamanya seorang gembala rela menyerahkan 
nyawanya untuk “spesies” yang lebih rendah 
daripada dirinya sendiri.

Ketika kita berjumpa dengan penderitaan, 
ketenangan (shalom) yang dijanjikan oleh 
Tuhan menjadi tiada. Bukan hanya kalau 
masa-masa sulit itu tiba di waktu yang susah, 
tetapi di waktu yang mendadak dan terjadi 
dengan sangat lama, khususnya kepada 
diri kita dan orang-orang yang kita kasihi. 
Tekanan yang datang secara tiba-tiba seperti 
yang terjadi dalam kehidupan Ayub adalah 
hal yang mengenaskan. Apakah betul Tuhan 
masih adalah “Gembala yang baik”? Atau 
jangan-jangan Tuhan hanyalah “Gembala yang 
baik untuk di padang rumput dan di air yang 
tenang” saja, dan tidak lebih daripada itu?

Sekalipun aku berjalan dalam lembah 
kekelaman, aku tidak takut bahaya, 
sebab Engkau besertaku; gada-Mu dan 
tongkat-Mu, itulah yang menghibur 
aku. (Mzm. 23:4)

Lembah kekelaman adalah lembah bayang-
bayang maut. Suara-suara bunuh diri, merasa 
hidup dan mati tidak ada perbedaan, dorongan 
membenci diri dan untuk melukai hidup itu 
sendiri–semuanya adalah kuasa kegelapan 
yang dapat merasuk kita di saat-saat paling 
gelap. Apakah betul Tuhan masih ada bagi kita 
di momen seperti itu? Ketika kita melalui titik 
tergelap, kita akan menyadari bahwa hanya 

seorang Gembala yang rela menyerahkan 
nyawa-Nya, yang akan menyertai kita di 
dalam lembah kekelaman. Siapakah yang akan 
menemani kita di dalam kematian?

Hanya Tuhan yang telah mati dan bangkit 
yang hadir untuk menemani kita. “Akulah 
kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya 
kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah 
mati, dan setiap orang yang hidup dan yang 
percaya kepada-Ku, tidak akan mati selama-
lamanya” (Yoh. 11:25-26), demikianlah kata 
Tuhan Yesus sendiri. Hanya Tuhan yang rela 
mati untuk manusia, yang dapat dikenal 
oleh manusia. Selama kita hanya menerima 
berkat rumput dan air, kita sering lupa akan 
siapa Gembala kita, dan hanya berfokus 
kepada apa yang dapat diberikan oleh-Nya. 
Ya, mungkin Dia adalah Gembala yang baik 
dan menyenangkan, tetapi bukan Gembala 
yang rela mati bagi domba-Nya. Selama kita 
menerima berkat Tuhan, kita memandang 
Sang Gembala hanya sebagai “Dia”, yaitu 

sebuah teori, sebuah konsep “Tuhan” filosofis 
dan abstrak. Kita terjebak dalam rumor-rumor 
manusia mengenai Tuhan, bahkan bisa saja 
kita terkunci oleh berkat Tuhan, dan belum 
berelasi dengan Tuhan itu sendiri secara 
personal.

Tuhan menjadi pribadi “Engkau” yang 
menyertai kita ketika kita bertemu dengan-
Nya di malam yang gelap, di tengah lembah 
maut, di masa-masa kita berhadapan dengan 
kematian. Ketika kita tidak lagi mempunyai 
rumput atau air, merasa di titik yang paling 
rendah tanpa harapan sedikit pun, di dalam 
kesesakan dan rasa terjepit, tidak lagi 
mempunyai apa-apa–di situ kita bertemu 
dengan Tuhan, wajah bertatap wajah di dalam 
iman. Tahu tentang Tuhan sangatlah berbeda 
dengan berelasi dengan Tuhan. Memandang 
pada foto seseorang sangat amat jauh dengan 
berkenalan dengan pribadi orang itu sendiri.

Mungkin saja, kita sudah lama belajar tentang 
Tuhan sebagai seorang Gembala yang baik 
menurut versi yang kita sukai, yaitu sang 
penyuplai rumput dan air. Akan tetapi, kita 
akan sungguh-sungguh berkenalan dengan 
Allah sebagai Pribadi yang hidup ketika kita 
bergandengan tangan dengan-Nya, ketika 
kita digendong oleh-Nya pada hari-hari yang 
tiada terang matahari. Di situ kita tidak lagi 
bertemu dengan Tuhan yang memberi rumput 
dan air, makanan setiap hari ataupun berkat. 
Akan tetapi, kita akan berjumpa dengan Tuhan 
sebagai Sang Juruselamat yang hidup, yang 
mati dan bangkit, dan yang menyertai kita. 
“Hanya dari kata orang saja aku mendengar 
tentang Engkau, tetapi sekarang mataku 
sendiri memandang Engkau” (Ayb. 42:1).

Jika Tuhan menyertai kita di momen yang 
paling gelap, pastilah Tuhan menyertai kita 
di setiap titik kehidupan dari awal sampai 

akhir. Setelah kita melalui 
lembah kekelaman, kita akan 
berjumpa dengan Tuhan. Bukan 
lagi sebagai Penggembala yang 
memberi rumput dan air, 
bukan lagi sebagai Juruselamat 
yang hidup menyertai kita 
dari lembah maut dan dosa, 
tetapi juga sebagai Tuhan 
yang mengasihi kita, memilih 
kita sebelum dunia ada, dan 
yang menyertai sampai debu 
terakhir menjadi tiada. Terlalu 
kecil rumput dan air bagi 
domba; Tuhan memberikan 
diri-Nya sendiri bagi yang 
dikasihi-Nya. Dia menyediakan 
perjamuan kudus, roti dan 
anggur yang melambangkan 
tubuh dan darah-Nya sebagai 
makna pengampunan dosa.

Engkau menyediakan hidangan 
bagiku, di hadapan lawanku; 
Engkau mengurapi kepalaku 
dengan minyak; pialaku penuh 
melimpah. Kebajikan dan 

Ketika kita melalui titik 
tergelap, kita akan menyadari 
bahwa hanya seorang Gembala 

yang rela menyerahkan 
nyawa-Nya, yang akan 
menyertai kita di dalam 

lembah kekelaman. Siapakah 
yang akan menemani kita di 

dalam kematian?
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kemurahan belaka akan mengikuti 
aku, seumur hidupku; dan aku akan 
diam dalam rumah TUHAN sepanjang 
masa. (Mzm. 23:1-6)

Ketika kita melalui lembah maut, kita 
seharusnya mati di dalam lembah neraka 
sebab memang kita adalah manusia berdosa. 
Ada dosa baik dari diri kita sendiri maupun 
orang lain. Dan biasanya, dosa orang lain 
sering menjadi kepahitan yang dalam, yang 
memicu diri kita untuk turut berdosa. Tuhan 
memberikan hidangan itu untuk mendamaikan 
diri kita dengan-Nya. Seolah-olah Tuhan 
“menikah” dengan manusia berdosa, Hosea 
dengan Gomer, seorang suami yang setia 
dengan istri yang pezinah. Dengan demikian, 
ketika kita menerima hidangan itu, Tuhan 
sebetulnya memberikan kekuatan kepada 
kita untuk sembuh dengan mengampuni 
orang-orang yang bersalah kepada kita. “Dan 
ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti 
kami juga mengampuni orang yang bersalah 
kepada kami” (Mat. 6:12). Kita tidak lagi 
dihantui oleh bayang-bayang maut, tetapi 
dengan mengampuni, terang kasih Tuhan 
mengalahkan kegelapan itu. Kita didamaikan 
dengan musuh-musuh yang kita benci, kita 
melampaui kebencian terhadap musuh-musuh 
kita dengan mengasihi mereka, sebagaimana 
Tuhan turut mengasihi kita ketika kita masih 
menjadi musuh-musuh Allah. 

Perjalanan hidup dengan Tuhan akan membuat 
kita hidup berlimpah. Bukan hanya tenang 

dalam kecukupan, tetapi melimpah dalam 
sukacita. Tuhan akan mengurapi kita dengan 
kasih dari Roh Kudus yang hidup di dalam kita. 
Tuhan tidak hanya memberi berkat rumput 
dan air, Tuhan tidak akan dekat dengan kita 
melalui lembah kekelaman, tetapi Tuhan 
memberikan diri-Nya untuk hidup di dalam 
kita untuk membuat hati manusia berlimpah 
dengan kasih. 

Jika sudah demikian, Tuhanlah yang akan 
menjaga kita dari setiap sisi. Dari depan dan 
belakang, kiri dan kanan, atas dan bawah, 
luar dan dalam, bagaikan seorang ibu yang 
menjaga sang balita, demikian juga dengan 
Roh Allah yang menyertai dan menguatkan 
kita. Roh Tuhan yang menyertai itu juga akan 
menjadi Roh yang menjaga kita dalam setiap 
langkah sampai kita kembali ke rumah Tuhan 
di sorga untuk selama-lamanya.

Dan Aku memberikan hidup yang kekal 
kepada mereka dan mereka pasti tidak 
akan binasa sampai selama-lamanya 
dan seorang pun tidak akan merebut 
mereka dari tangan-Ku. (Yoh. 10:28)

Janganlah gelisah hatimu; percayalah 
kepada Allah, percayalah juga kepada-
Ku. Di rumah Bapa-Ku banyak tempat 
tinggal. Jika tidak demikian, tentu 
Aku mengatakannya kepadamu. Sebab 
Aku pergi ke situ untuk menyediakan 
tempat bagimu. Dan apabila Aku telah 
pergi ke situ dan telah menyediakan 

tempat bagimu, Aku akan datang 
kembali dan membawa kamu ke 
tempat-Ku, supaya di tempat di mana 
Aku berada, kamu pun berada. (Yoh. 
14:1-3)

Kevin Nobel Kurniawan
Jemaat GRII Pusat
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akan malu karena orang itu apabila 
Ia datang kelak dalam kemuliaan 
Bapa-Nya, diiringi malaikat-malaikat 
kudus.” (Mrk. 8:34b-38)

Yesus adalah Raja. Ia sedang mendatangkan 
Kerajaan-Nya ke dunia ini. Suatu hari nanti 
Kerajaan-Nya akan terbentang dari timur 
sampai barat. Seperti apakah kita kelak nanti? 
Akankah kita mencari nikmat dunia sekarang 
dan ternyata melawan pemerintahan-Nya 
nanti? Ataukah kita akan menyembah dan 
hidup mengikut Yesus dari sekarang sampai 
selama-lamanya? Pilihannya jelas.

I’ve Decided to Make Jesus My Choice 
(Harrison Johnson)

Some folks would rather have houses and
land.

Some folks choose silver and gold.
These things they treasure and forget

about their souls;
I’ve decided to make Jesus my choice.

The road is rough; the going gets tough,
and the hills are hard to climb.

I’ve started out a long time ago,
there’s no doubt in my mind;

I’ve decided to make Jesus my choice.

Kuputuskan, Yesus Pilihanku  
(Harrison Johnson)  
(Terjemahan bebas)

S’bagian memilih rumah dan tanah.
S’bagian lain perak dan mas.
M’reka kumpulkan s’mua, abaikan jiwa

m’reka;
Kuputuskan, Yesus pilihanku.

Jalan terjal; bertambah susah,
bukit sulit didaki.

‘Kut’lah mulai sejak dahulu,
Ku tiada k’raguan;
Kuputuskan, Yesus pilihanku.

Hans Tunggajaya
Pemuda GRII Singapura
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Apakah yang tidak terlihat lebih penting dari apa yang terlihat? 
Tetapi mengapa sering kali kita lebih memperhatikan apa 
yang terlihat? Don’t judge the book by its cover, kata pepatah 

bahasa Inggris. Dalamnya laut dapat diduga, dalamnya hati siapa 
yang tahu, demikian kata-kata bijak versi Indonesia. Nyatanya, kita 
lebih terkesima dengan apa yang tampak dan kecele dengan yang 
tidak kelihatan. Mungkin salah satu penyebabnya adalah karena kita 
kerap berasumsi bahwa apa yang terlihat itu merupakan ekspresi 
atau wujud dari yang tidak terlihat. Masalahnya tidak selalu begitu 
karena kita semua sudah jatuh dalam dosa.

Fakta di atas bukanlah hal yang terlalu mengejutkan sebetulnya. 
Sejak mulanya, manusia gagal melihat apa yang tidak terlihat 
saat berhadapan dengan ujian Tuhan. Alih-alih menyadari adanya 
sebuah pertarungan spiritual di balik urusan makan buah pohon 
pengetahuan yang baik dan jahat, manusia lebih memercayai 
apa yang dilihatnya dan dipikirnya. Pohon pengetahuan yang baik 
dan jahat ini menjadi standar apa yang disebut baik dan jahat. 
Jika dimakan, itu adalah sebuah kejahatan yang berujung kepada 
kematian. Jika tidak dimakan, itu adalah sebuah kebaikan yang 
membawa kehidupan. Memakan buah pohon pengetahuan yang 
baik dan jahat bukan sekadar urusan jasmani, tetapi di baliknya 
ada sebuah perang rohani, antara menaati Tuhan dan memberontak 
terhadap Sang Pencipta! Pada dasarnya prinsip ini dapat kita 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari, dalam setiap tindakan dan 
keputusan yang kita ambil: menyenangkan Tuhan, atau mendukakan 
hati-Nya.

Ternyata urusan perang rohani ini tidak hanya dipercayai oleh 
mereka yang mengaku sebagai pengikut Kristus; para sarjana sekuler 
pun sedikit banyak menyadari hal ini. Sebut saja misalnya, Samuel 
Huntington, Francis Fukuyama, Edward Said, yang menunjukkan 
adanya benturan peradaban, perang ideologi, dan seterusnya. 
Apa yang mereka bicarakan adalah sesuatu yang tidak terlihat, 
namun terwujud dalam kehidupan dan kebudayaan, yang mereka 
ceritakan dan memengaruhi dunia. Mereka mengerti ada sesuatu 
yang jauh lebih penting dari apa yang terlihat secara kasat mata. 
Lalu, bagaimana dengan kita sebagai orang percaya?

Perang rohani itu nyata. Setiap hari, keputusan yang kita buat 
menunjukkan derajat kesadaran kita terhadap pertarungan 
antara yang baik dan jahat, menurut standar Tuhan tentunya. 
Dari persoalan sepele sampai persoalan yang besar mencerminkan 
seberapa paham kita akan pergulatan hidup untuk menyenangkan 
Tuhan atau tidak. Mulai dari keputusan untuk makan apa, urusan 
sekolah dan kuliah, sampai berpacaran dan menikah, seserius apa 
kita rindu ada di pihak Tuhan, Raja yang menang? Kiranya Tuhan 
menolong kita! Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

Perang 
Rohani


